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ABSTRAK 

 

Desy Wulanda Sari. 2102040026. “ Tindak Tutur Deklarasi dalam Cerpen 

Ketika Mas Gagah Pergi : Tinjauan Pragmatik.” Skripsi. Medan : Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, 2025.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tindak tutur deklarasi 

(memutuskan, membatalkan, memberikan maaf atau mengampuni, pembabtisan, 

melarang, mengizinkan, manjatuhkan hukuman, memerintah dan menolak) para 

tokoh melalui tinjauan pragmatik. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen 

Ketika Mas Gagah Pergi karya Helvy Tiana Rosa yang diterbitkan oleh Asma 

Nadia Publishing House 243 halaman. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode desktiptif dengan analisis data kualitatif. Instrument penelitian 

ini adalah studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara dilihat, 

didata, dirasakan, dan ditelaah, serta memfokuskan segala informasi yang 

berhubungan dengan tindak tutur deklarasi (memutuskan, membatalkan, 

memberikan maaf atau mengampuni, pembabtisan, melarang, mengizinkan, 

manjatuhkan hukuman, memerintah dan menolak). Selain itu Teknik analisis data 

juga dilakukan dengan memperinci data dari isi cerita cerpen yang berhubungan 

dengan masalah tinak tutur deklarasi, melakukan penelaah data, dialog dan 

perilaku tokoh yang terdapat dalam cerpen melalui perilaku para tokoh, serta 

menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh melalui 

tinjauan pragmatik ini adalah bahwa setiap setiap melakukan interaksi yang 

berhubungan dengan tindak tutur pasti memiliki arti yang berbeda-beda sesuai 

orang yang mengartikannya, kemudian seorang dapat melihat dan merasakan 

bahwa lawan bicara/mitra tutur sedang merasakan bahagia, khawatir, dan sedih 

melalui tuturannya.  
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KATA PENGANTAR 

 

حْمَنِ  اللِ  بِسْــــــــــــــــــمِ  حِيْمِ  الرَّ  الرَّ

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

 
 Alhamdulillahirabil’alamin. Segala puji bagi Allah Subahannahu 

Wata’alla. Yang telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya. Jika seorang penulis 

sering dikatakn sebagai “Tuhan” disetiap hasil tulisannya. Maka seorang cerpenis 

juga memiliki “Tuhan” yang telah memberikan akal dan pikiran untuk berkreatif 

dan berkaya. Begitu pula peneliti juga bersyukur atas kuasa-Nya sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul penelitian “ Tindak Tutur Deklarasi 

dalam Cerpen Ketika Mas Gagah Pergi Karya Helvy Tiana Rosa.” Sholawat dan 

salam senantiasa dilantunkan kepada Rasullullah Muhammad Shallallahu 'Alaihi 

wa Sallam.  

 Dalam proses penulisan penelitian ini, peneliti juga menyampaikan ucapan 

terima kasih yang tidak terhingga penulis persembahkan kepada orang-orang yang 

sangat berarti di kehidupan penulis:  

1. Peneliti persembahkan kepada Ibunda tercinta Ibu Rusmawati, wanita hebat 

dan wanita surga bagi peneliti. Wanita yang mampu mengalahkan dunia demi 

melindungi, menjaga, menyayangi, mengasihi anaknya. Beliau adalah seorang 

wanita lulusan SMA yang selalu berdoa untuk kesuksesan anak-anaknya dan 

membuktikan kepada seluruh dunia bahwa cacian dan hinaan yang mereka 

lontarkan tidak sesuai kenyataan.  Kata orang, doa ibu adalah jalan yang dapat 

memperlancar segalanya, dan peneliti percaya akan hal itu karena doa-doa 
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beliau yang telah membantu peneliti sampai pada tahap ini. Terima kasih Ibu, 

peneliti selalu mencintaimu.  

2. Peneliti persembahkan kepada ayahanda tercinta yaitu Ayah Hadi Prayetno. 

Seorang laki-laki yang menjadi cinta pertama serta panutan, laki-laki yang 

dengan jerih payahnya, doa, ketabahan, keikhlasan dan keikhtiarannya peneliti 

sampai pada tahap ini. Dengan keringat yang engkau keluarkan dari 

mendayuh becak dayung, peneliti pastikan lelahmu dan keringatmu akan 

terbayarkan, Terima kasih peneliti ucapkan karena telah berusaha dan 

berjuang terus demi anak-anakmu ayah. 

3. Dr. Agussani, M.AP. Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Dra.Hj. Syamsuyurnita, M.Pd.  Selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

5. Dr. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M.Hum.  selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

6. Dr. Mandra Saragih, S.Pd,. M.Hum. selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

7. Mutia Febriyana, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua Prgram Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

8. Dr. Charles Butar butar, M.Pd. selaku dosen pembimbing peneliti yang 

telah memberikan waktu dan penjelasannya kepada peneliti untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Beliau sangat sabar membantu peneliti dalam 



 
 

iv 

 

menyelesaikan tahapan demi tahapan dalam proses awal hingga akhir 

penyelesaian skripsi ini.  

9. Ibu  Winarti, S.Pd., M.Pd. dosen wanita yang menjadi idola peneliti. Karena 

beliau adalah sosok yang mampu menjadi gambaran nyata bagi peneliti. Dan 

beliau yang selalu membantu serta membimbing peneliti ketika sedang 

mengikuti berbagai perlombaan, sehingga peneliti mendapatkan 10 sertifikat 

penghargaan.  

10. Bapak Yulhasni, S.S., M.Pd. dosen yang mengenalkan peneliti pada dunia 

kepenulisan.  

11. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan saran, motivasi dan 

pengetahuan kepada peneliti selama proses perkuliahan. 

12. Kepala Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

beserta jajarannya yang telah memberikan izin riset kepada peneliti ketika 

proses penyelesaian skripsi ini. 

13. Seluruh Staf Biro Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

14. Seluruh rekan-rekan Mahasiswa/Mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Stambuk 2021 

khususnya kelas A-Pagi Pendidikan Bahasa Indonesia. 

15. Kepada seseorang yang tidak kalah pentingnya bagi kehidupan penulis  kakak 

peneliti tersayang Sri Kartika Dewi S.Pd. wanita bijaksana, cerewet, wanita 

yang hidup dengan berbagai rintangan tapi mampu kuat, tegar dan terus 



 
 

v 

 

berdiri demi membantu adik-adiknya. Wanita ini, selalu mengajarkan tentang 

arti hidup dan makna hidup yang sebenarnya kepadaku. Terimakasih untuk 

semua pelajaran hidup, pengalaman hidup dan dorongan kepada peneliti untuk 

tetap semangat, kuat dan hebat berjalan di dunia ini. Dan tidak lupa pula 

peneliti ucapkan terimakasih kepada abang ipar peneliti yaitu Awaluddin 

Anwar Hasibuan S.Pd.I. yang selalu membantu peneliti dalam proses dan 

tahapan kehidupan di perkulihan.  

16. Kepada adik laki-laki peneliti satu-satunya Dimas Prayoga, pria yang 

memiliki cinta luar biasa untuk kakak-kakaknya, yang kerap menyuruh 

peneliti untuk tidak terlalu mempercayai siapa pun, untuk tidak mudah 

kasihan pada siapa pun, pria yang berpikir dewasa melebihi usianya. Ia 

sekarang sedang menempuh Pendidikan S1 di salah satu kampus, bercita-cita 

ingin menjadi pengusaha muda sukses dan menjadi pria kaya raya di masa 

muda. Kakak mengucapkan terimakasih karena selalu ada untuk peneliti, dan 

semoga cita-citamu tercapai.  

17. Peneliti juga persembahkan skripsi ini untuk seorang Pria yang sangat peneliti 

sayangi, dan peneliti rindukan kehadirannya, peneliti rindukan sosoknya tetapi 

tidak pernah bisa peneliti jumpai wujudnya karena Allah lebih 

menyayanginya, yaitu Alm. Muhammad Jumadi. Beliau adalah pria yang 

sama seperti ayah kandung peneliti yang sangat menyayangi peneliti dan 

menggap peneliti seperti anaknya sendiri walaupun tidak memiliki ikatan 

darah, hanya memiliki ikan batin yang ketika peneliti terluka pada saat itu 

beliau akan langsung turun tangan untuk mengobati peneliti serta ikut 



 
 

vi 

 

merasakan sakit yang peneliti rasakan. Terimakasih Bapak sudah pernah hadir 

di kehidupan peneliti. Peneliti selalu mendoakan dan selalu merindukanmu.  

18. Selanjutnya untuk Peneliti, terimakasih karena telah berjuang, telah semangat, 

telah kuat menjalanin segalanya sendiri sampai bisa di titik ini. Peneliti tahu, 

Peneliti adalah wanita serba bisa yang mampu berdiri tegak tanpa perduli apa 

kata orang-orang yang pernah menjatuhkan mental peneliti, yang pernah 

memfitnah peneliti, yang pernah merendahkan peneliti. Terimakasih karena 

terlampau kuat melewati ini sendiri, walau terkadang merasa sepi dan sunyi.  

Terimakasih karena mampu menyelesaikan skripsi ini tepat waktu tanpa 

mengenal lelah, jika tidak karena semangat juang peneliti, mungkin skripsi ini 

tidak akan pernah selesai. Peneliti terkadang merasa iri dan kecil hati melihat 

mereka yang begitu dirayakan oleh teman-temannya, tetapi peneliti yakin dan 

percaya suatu saat peneliti akan dirayakan begitu hebat oleh seseorang. Dan 

peneliti percaya setiap jalan kehidupan baik manis ataupun pahit seseorang itu 

berbeda-beda. Proses ini tidak mudah bagi peneliti, tapi peneliti bisa melewati 

semua ini dengan ikhlas, senyum, air mata, dan bahagia tanpa melibatkan 

siapa pun di dalamnya.  

19. Kepada seseorang yang telah bersama peneliti dan tidak bisa peneliti tulis 

namanya. Terimakasih untuk patah hati yang telah Anda berikan saat proses 

penyusunan skripsi ini. Ternyata perginya Anda dari kehidupan peneliti 

memberikan motivasi untuk terus maju, kuat, tegar, semangat, dan 

memberikan arti kehilangan sebagai bentuk proses pendewasaan hidup, serta 

memberikan pelajaran dan pengalaman dikehidupan peneliti untuk tidak 
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terpuruk dalam keadaan sesaat. Terimakasih telah menjadi bagian 

menyenangkan, membahagiakan serta menyakitkan dari proses pendewasaan 

hidup peneliti. Peneliti tidak dendam, karena kenyataannya dulu dunia peneliti 

dan bahagia peneliti hanya tertuju pada Anda. Cerita dan kisah kita mungkin 

telah usai, tetapi peneliti selalu berdoa untuk kesuksesan serta kebahagian 

terus menghampiri kita berdua di kehidupan setelah ini. Rasa peneliti dan 

tulus peneliti kemarin hanya tertinggal pada saat itu. Dan ikhlas peneliti 

sekarang adalah obat dari segala sakit yang tercipta tanpa diminta. Pada 

akhinya setiap orang ada masanya dan setiap masa ada orangnya.  

20. Dan tidak lupa pula peneliti mengucapkan terimakasih kepada keluarga besar 

peneliti yang berada di Yogyakarta, Pekan Baru dan Medan yang selalu 

mendoakan untuk penyelesaian sarjana peneliti.  

Tidak ada yang tidak mungkin di dunia, maka jadikanlah ketidakmungkinan 

itu menjadi mungkin. Angin yang berhembus tidak hanya menggoyahkan daun 

dan rantingnya saja, tetapi mencoba menguji ketahanan pada akarnya. Begitu juga 

dengan kehidupan. Tidak akan engkau bisa bangkit dari kegegalapan dan 

kegagalan kemarin, jika kau sendiri yang membiarkan dirimu larut di dalamnya. 

Serta jadikanlah dirimu bermanfaat bagi banyak orang, karena sejatinya manusia 

yang bermanfaat bagi orang lain lebih baik daripada manusia yang memiliki 

segalanya tapi tidak pernah bermanfaat bagi siapa pun. Selalu ingat pesan Ali Bin 

Abi Thalib “Tetaplah menebar keharuman pada siapapun seperti bunga, bahkan 

pada tangan yang telah menghancurkannya.” Semoga skripsi ini bermanfaat bagi  
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siapa saja yang memerlukannya, dan semoga kita semua mendapatkan keberkahan 

ilmu dari Allah Subahanna Wa Ta’alla. Aamiin allahumma Aamiin.  

Wa’alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan salah satu unsur budaya yang esensial, karena mellalui 

blahasa, individu dapat blelrintelraksi selcara sosial, melngelmblangkan pelmikiran, 

selrta me lrumuskan dan melmahami blelrblagai pelrsoalan dalam lingkungan 

sosialnyla. Hal ini melnunjukkan blahwla blahasa melmelgang pelranan selntral dalam 

dinamika kelhidupan sosial manusia. Olelh karelna itu, pelran blahasa sangat vital 

dalam kelhidupan blelrmasylarakat. 

Dalam kontelks ini, dapat disimpulkan blahwla melmahami b lahasa tidak 

selkadar melngeltahui arti dari blanylak kosakata, mellainkan selselorang dianggap 

blelnar-blelnar melnguasai blahasa jika mampu melnylusun kalimat ylang b lelrmakna dan 

blelrkualitas. Olelh karelna itu, untuk blisa b lelrblahasa delngan blaik, selselorang pelrlu 

mellalui prosels pe lmblellajaran. Pelmblellajaran blahasa pun tidak cukup hanyla telrblatas 

pada aspelk pelngeltahuan linguistik, teltapi juga melncakup kelmampuan dalam 

melnggunakan b lahasa se lsuai delngan kontelks pe lnggunaannyla. Olelh selblabl itu, 

untuk dapat blelrb lahasa delngan blaik, selselorang harus mellalui prosels pelmblellajaran 

ylang tidak hanyla melncakup aspelk te loreltis blahasa, teltapi juga pe lmahaman 

telrhadap kontelks pelnggunaannyla dalam kelhidupan nylata. 

Maka hal itu tidak telrlelpas dari blidang ilmu pragmatik, ylang melmblahas 

blahasa se lblagai alat komunikasi selrta b lagaimana blahasa itu dapat melrublah 

keladaan blaik pelnutur dan mitra tutur. Dalam blellajar pragmatik juga dapat 

dimanfaatkan dalam blidang sastra. Selpelrti novell, celrpeln, dan drama. Pelrcakapan–
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pelrcakapan dalam karyla satra melmelnuhi kontelks situasi dan blahasa, ylang dapat 

dipellajari mellalui pragmatik. 

Hal ini seljalan de lngan blidang ilmu linguistik, melngkhususkan pelngkajian 

pada hublungan antara blahasa dan konte lks tuturan. YLulel 1996 ( dalam Amri, dkk 

2023:2) melnylelb lutnyla selblagai  “Thel Studyl Of Contelxtual Melaning “ (Kajian 

makna blelrdasarkan kontelks). Selhingga blelrhublungan delngan siapa, dimana, 

kapan, dan dalam situasi apa tuturan diujarkan atau ditulis selhingga apa ylang di 

komunikasikan pelnutur atau pelnulis dapat dipahami olelh pelndelngar atau 

pelmblaca. Seldangkan Pragmatik selndiri selblagai studyl ylang melmpellajari 

blagaimana blahasa digunakan dalam blelrkomunikasi. Delngan kata lain, pelndapat 

ini melnggamblarkan blahwla selbluah kalimat atau ujaran ylang ditulis atau diujarkan 

dilatarblellakangi olelh makna/ proposisi y lang implisit. Karelna blelrsifat implisit, 

selring pelngguna blahasa melnggunakan pragmatic selblagai satu stratelgi 

blelrkomunikasi untuk melnghindar ( avoidancs stratelgyl), ylakni pelngguna blahasa ( 

pelnutur/ pelnulis ) tidak melnjellaskan selluruh rincian ylang blelrhublungan dari topic 

ylang melnjadi pelmblicaraan. YLang dimaksud delngan dasar blelrsama itu adalah 

blahwla selbluah tuturan helndaknyla dipahami blelrsama olelh pelnulis dan pelmblaca 

selblagai mitra tutur pelrcakapan di dalam komunikasi tulis.  

Maka dapat disimpulkan blahwla tindak tutur adalah blagian dalam kelgiatan 

komunikasi, blaik selcara lisan maupun tulisan ylang dapat dimaknai selcara telpat 

apablila factor-faktor linguistik dan nonlinguistik dapat dikeltahui telrlelb lih dahulu. 

Maka melmpellajari blahasa mellalui kontelksnyla sangat dipelrlukan, guna untuk 

melnangkap maksud dan tujuan dari pelnutur. 
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B Lahasa dalam kontelks ini telrdapat di dalam lisan maupun tulisan. Tuturan 

pragmatik dalam tulisan juga telrdapat dalam karyla sastra y lang blelrupa 

pelrcakapan-pelrcakapan atau dialog Gelnrel sastra ylang melmiliki blanylak dialog 

atau pelrcakapan antara lain celrpeln,  novell, dan drama. Kelmudian tindak tutur 

melrupakan tata cara selselorang ble lrblahasa untuk melnylampaikan  pelrnylataan, 

pelrintah, selrta elfelk ylang ditimblulkan dalam blelrkomunikasi.  

Selpelrti Tindak tutur delklarasi  melnginginkan mitra tutur (lawlan b licara) 

mellakukan tindakan ylang selblagai elfelk dari tuturan telrselblut. Prilaku selorang juga 

dapat dirasakan dari tindak tutur. Karelna seltiap tindak tutur melmiliki nilai 

telrselndiri blagi mitra tutur blaik itu mellalui lisan maupun tulisan. Selhingga dari 

tuturan kelblelradan selselorang juga dapat die lkspos mellalui velrbla ataupun nonvelrbla. 

Prilaku velrbla melrupakan pelnggunaan blahasa itu selndiri, seldangkan nonvelrbla 

melrupakan isylarat, ge lrak–gelrik dan mimik ylang melmpunylai makna. 

Selpelrti celrpeln ylang melmpunylai alur atau jalan ce lrita atau kisah kelhidupan 

ylang dapat diungkapkan delngan gayla (styllel), narasi atau pelrcakapan tokoh. 

Selblabl, pelrcakapan dalam celrpeln melmpuny lai kontelks ylang selsuai delngan kondisi 

dan situasi dalam celrita telrselblut. B Lelgitu pula delngan celrpeln ylang di angkat 

pelnelliti melnjadi obljelk pelnellitian, ylaitu celrpeln “Keltika Mas Gagah Pelrgi” karyla 

Hellvyl Tiana Rosa. Celrpeln telrselblut melrupakan salah satu celrpe ln islami ylang 

sampai saat ini diakui kelblelradaanyla, dalam celrpeln “Keltika Mas Gagah Pelrgi” 

Karyla Hellvyl Tiana Rosa pelrublahan kelhidupannyla telrdapat dalam dialoq 

pelrcakapan seltiap tokoh, dan pelnelliti melnelmukan pelrublahan situasi keltika para 
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tokoh melngucapkan tuturannyla dalam pelrcakapan antar tokoh. Maka pelrcakapan 

ini dapat dianalisis delngan pelndelkatan pragmatik.  

Kajian pragmatik ylang dimaksud pelnellitian ini adalah kajian pragmatik 

linguistik pada karylasastra. Pelnellitian ini akan melmblahas tindak tutur delklarasi 

dalam karyla sastra blelrupa ce lrpeln. Tindak tutur delklarasi  melnurut Selarlel (dalam 

Oka, 1993:285) ylang telrgolong dalam delklarasi ialah, tindak ujar melmblelri nama, 

melmblaptis, melnjatuhkan hukuman, mellakukan tawlar-melnawlar, 

melngangkat/pelgawlai, melngucilkan/melmbluang, dan selblagainyla. 

Kelmudian delklarasi mirip delngan Sakrame ln: delklarasai melrupakan tanda 

ylang lahiriah dan dapat didelngar, ylang melnandakan blahwla suatu tindakan ablstrak 

(psikologi, sosial, dan spriritual) seldang dilakukan. Maka dapat disimpulkan 

blahwla tindak tutur delklarasi adalah tindak tutur ylang ble lrsifat melngublah situasi, 

kondisi, dan keladaan dari pelnutur (lawlan b licara) untuk mellakukan tindakan ylang 

dipelrintahkan.tindak tutur delklarasi melrupakan salah satu tindak tutur ilokusi. 

Pelnellitian ini juga dimaksudkan melngkaji karyla sastra pada blidang primelrnyla 

atau blahasanyla. 

Hal ini diselblablkan karelna cara pelngucapan blahasa seltiap prosa melmiliki 

gayla telrselndiri y lang sangat blelrpelngaruh pada kualitas elsteltika karyla sastra ylang 

mampu melmblangkitkan elmosional pelmb laca. Pelngkajian blidang b lahasa pada 

karyla sastra selblelnarnyla cukup b lanylak dan komplelk, misalnyla pelngkajian  

telrhadap  kalimat dan variasinyla, pelnggunaan kosa  kata, dan selblagainyla. Dari 

blelblelrapa masalah kelblahasaan  ylang  diangkat  masalah   tindak blahasa ( tindak 

tutur) melrupakan masalah ylang sangat pelnting. 
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Dalam celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa jika 

diblaca selcara ce lrmat blelgitu blanylak melnggunakan blahasa selhari–hari, gelrak-

gelrik, dan  keljadian ylang melmbluat pelmblaca selolah–olah blelrada di dalam situasi 

telrselblut. Pelnellitian ini melngarah pada tindak tutur delklarasi para tokoh dalam 

celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi Karyla Helvyl Tiana Rosa. Delngan cara melngamati 

seltiap dialog para tokoh kelmudian ditelliti melnggunakan tinjauan pragmatik. 

 

B. Idelntifikasi Masalah 

Selbluah karyla sastra ylang disuguhkan kelpada pelmblaca dapat diiblaratkan 

selblagai anak kandung ylang lahir dari krelativitas pelnulis dan melnghadirkan 

keltelrikatan elmosional blagi pelmblacanyla. Celrpeln selndiri telrsusun dari blelrblagai 

unsur pelmblangun, dan bliasanyla dikelmblangkan mellalui narasi selrta dialog agar 

alurnyla tidak kaku, mellainkan telrasa hidup dan melnarik. Telknik ini blelrtujuan 

untuk melningkatkan keltelrtarikan selrta elmpati pelmblaca telrhadap celrita ylang 

disampaikan. Stratelgi ini dimaksudkan untuk melmpelrkuat dayla tarik elmosional 

dan simpati pelmblaca telrhadap isi celrita. 

Adapun hal ylang blelrkaitan delngan masalah tindak tutur blanylak selkali 

antara lain dapat diidelntifikasikan selblagai b le lrikut: Situasi tindak  tutur  para tokoh 

dalam  celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi, B Lagaimana tindak tutur delklarasi 

(melmutuskan, melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, 

mellarang, melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak) para 

tokoh dalam  celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi), B Lagaimana pelranan tindak tutur 

para tokoh dalam  celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi. 
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C. Pelmb latasan Masalah 

B Lelrdasarkan idelntifikasi masalah diatas, tampak blahwla masalah tindak 

tutur ylang dapat dikaji cukup blanylak. Hal ini dapat ditelrima karelna dari keltiga 

idelntifikasi  masalah masih dapat dipelrinci melnjadi spelsifik.  Maka  pada 

pelnellitian ini melnitik blelratkan kelpada blagaimana tindak tutur delklarasi  

(melmutuskan, melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, 

mellarang, melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak ) para 

tokoh dalam celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi Karyla Hellvyl Tiana Rosa.  

 

D. Rumusan Masalah  

B Lagaimanakah tindak tutur delklarasi pada ce lrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi 

Karyla Hellvyl Tiana Rosa.  

 

E. Tujuan Pelnellitian 

Tujuan pelnellitian ini untuk melmpelrmudah pelnelliti melndelskripsikan 

tindak tutur delklarasi (Melmutuskan, Melmblatalkan, Melmblelrikan Maaf atau 

Melngampuni, Pelmblabltisan, Mellarang, Melngizinkan, Manjatuhkan Hukuman, 

Melmelrintah dan Melnolak) para tokoh dalam  celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi. 

 

F. Manfaat Pelnellitian  

1. Manfaat Telore ltis  

Selcara teloritis, pelnellitian ini diharapkan dapat blelrmanfaat blagi 

pelrkelmb langan ilmu linguistik, telrutama kaijian pragmatik melngelnai 

tindak tutur delklarasi. Sellain itu pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmpelrkayla pelngeltahuan melngelnai tindak tutur delklarasi. 
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2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis pelnellitian ini melrupakan wlujud aplikasi pelmblellajaran 

pragmatik, khususnyla melngelnai tindak tutur. Sellain itu, pelnellitian ini blisa 

dijadikan altelrnatif melneltukan meltodel dan blahan ajar dalam pellajaran 

B Lahasa Indonelsia dan blahan pelrblandingan blagi pelnellliti lainny la. 
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B LABL II 

LANDASAN TE LORELTIS 

 

A. Kelrangka Teloreltis 

Selcara umum, prosa melmiliki karaktelr naratif ylang blelrfungsi untuk 

melnjablarkan dan melnguraikan rangkaian pelristiwla selcara telrstruktur. Dalam 

kontelks celrpeln, kelblelradaan unsur tuturan selpelrti dialog, pelrcakapan, atau blelntuk 

tanyla-jawlabl mampu melmpelrkayla narasi, selhingga melnjadikan celrita lelblih hidup, 

variatif, dan blelrnilai selni. Tuturan-tuturan telrselblut tidak hanyla b lelrfungsi selblagai 

ellelmeln elsteltis, teltapi juga melrupakan obljelk kajian dalam ranah pragmatik, karelna 

melngandung makna, kontelks, dan maksud pelnutur dalam situasi komunikasi 

telrtelntu.  

Maka dari itu jika ada selselorang ylang melmblahas tindak tutur, maka 

pelmblicaraannyla me lngarah pada pragmatik, blelgitu juga selblalikny la. Melnurut 

Kridaklasana (dalam Chaelr, 2003:32) dan ( Kelntjono 1982) blahasa adalah sistelm 

lamblang blunyli ylang arb litelr ylang digunakan ole lh para anggota kellompok sosial 

untuk blelkelrja sama, blelrkomunikasi, dan melngidelntifikasikan diri”. 

1. Pragmatik dalam Pelnggunaan BLahasa 

Kata blahasa dalam blahasa Indonelsia melmiliki lelblih dari satu makna atau 

pelngelrtian, selhingga selringkali melmblingungkan.  Melnurut Hylmels (dalam Chaelr, 

2003: 63) blahwla suatu komunikasi delngan melnggunakan blahasa harus 

melmpelrhatikan dellapan  unsur ylang  melnjadi spelaking. Seldangkan melnurut ELniar 

Haugeln (dalam Chaelr, 2003: 66) melngartikan selblagai kelmampuan selselorang 
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untuk melnghasilkan tuturan  ylang lelngkap dan blelrmakna dalam blahasa lain, ylang 

blukan blahasa ib lunyla.  

Kelmudian melnurut YLule,l (2006) b lahwla ada dellapan komponeln dalam 

pragmatik, ylaitu (1) Deliksis, (2) Relfe lrelnsi, (3) Praanggapan, (4) Implikatur, (5) 

Tindak Ujar, (6) Kelsopanan, (7) Struktur Pelrcakapan, (8) WLacana . Melnurut YLulel 

(2006:13) deliksis adalah untuk salah satu hal melndasar y lang kita lakukan delngan 

tuturan. Deliksis blelrarti ‘ Pelnunjukan’.  Kelmudian deliksis ini telrblagi atas 4 ylaitu 

deliksis pelrsona, spasial, telmporal, telmpat dan wlaktu. ( dalam YLulel 2006:13-22). 

Seldangkan melnurut Lelvinson 1983 ( dalam Amri 2023:43) Deliksis adalah kata 

ylang acuannyla se llalu blelrublah-ublah, blelrgantung pada kontelksnyla. Pe lrublahan 

kontelks telrselblut selring diselblablkan pelrub lahan dari situasi, selpelrti pelnutur dan 

peltutur.  

Kelmudian Implikatur, melnurut Gricel (dalam lelelch, 1993:51) implikatur 

blelrpelngelrtian blahwla selbluah tuturan melmiliki 2 jelnis arti, ylaitu “makna dan dayla” 

juga dalam tuturan-tuturan ylang daylanyla langsung dan selolah-olah otomatis dapat 

kita tafsirkan dari maknanyla. Melnurut Gricel (dalam Lelelch, 1993:45) implikatur 

telrblagi atas dua, ylaitu implikatur konvelnsional dan implikatur pelrcakapan.  

 B Lelrblelda delngan YLulel (2006:62) b lahwla implikatur adalah contoh utama 

dari blanylaknyla informasi ylang disampaikan dari pada ylang dikatakan. 

Sellanjutnyla praanggapan, melnurut YLulel (2006:43) blelrpelngelrtian blahw la 

praanggapan ialah selsuatu ylang diasumsikan olelh pelnutur selblagai keljadian 

selblellum melnghasilkan suatu tuturan. YLang melmiliki praanggapan atau 
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‘prelsupposisi’ adalah pelnutur blukan kalimat. Pelranggapan te lrblagi atas dua, ylaitu 

pelranggapan selmantik dan pelraanggapan pragmatik. 

Melnurut Rustono 1999:32 dalam Amri, (2023:29) melnylelblutkan tindak 

blahasa atau tindak ujar selblagai blelntuk ujaran atau tuturan-tuturan ylang blelrtujuan 

delngan selsuatu ylang diharapkan. Kelmudian melnurut YLulel (2006:83-84) blahwla 

tindakan ylang ditampilkan delngan melnghasilkan suatu tuturan akan melngandung 

3 tindak blahasa : lokusi, ilokusi dan tindak pelrlokusi. Dan melnurut Austin 1962 

(dalam Lelelch 1993) mellihat ada 3 jelnis tindak ujar ylaitu : tindak lokusi, tindak 

ilokusi dan tindak pelrlokusi. Struktur pelrcakapan, struktur ini blelrpelran untuk 

melmudahkan mitra tutur untuk melmahami hal y lang disampaikan olelh pelnutur. 

Melnurut YLulel (2006:122)  pelrcakapan ialah apa saja ylang sudah kita asumsikan 

selblagai suatu y lang sudah dikelnal blaik mellalui diskusi selblellumny la. misalnyla 

selorang guru blelrblicara delngan muridnyla di dalam kellas, selorang doktelr blelrblicara 

delngan pasielnny la di klinik, atau selorang ylang seldang melngikuti rapat kelpanitiaan 

dan lain selblagainyla. Seldangkan Relfelrelnsi melnurut YLulel (2006:28) melngatakan 

blahwla relfe lrelnsi delngan jellas telrkait delngan tujuan (maksud) pelnutur misalnyla 

untuk melnggali selsuatu dan kelylakinanan pelnutur ylaitu: dapatkah pelndelngar 

diharapkan untuk melngeltahui selsuatu ylang khusus? Dalam pelmakaian blahasa.  

Melnurut YLulel (2006:104) kelsopanan dalam suatu intelraksi dapat 

didelfinisikan selblagai alat ylang digunakan untuk melnunjukkan kelsadaran telntang 

wlajah prang lain. Kelsopanan dapat diselmpurkan dalam situasi keljauhan dan 

keldelkatan sosial. Dan ylang telrakhir WLacana, Melnutur YLulel (2006:144) studi 

wlacana dalam pragmatik lelblih dikhususkan dan celnde lrung fokus pada aspelk-
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aspelk telntang apa ylang tidak dikatakan atau dituliskan. Dalam pragmatik wlacana 

kita tidak dapat melnghindar untuk melnggali apa ylang ada dalam pelnutur atau 

pelnulis.  

Maka dari keldellapan komponeln ini dapat disimpulkan blahwla pelnggunaan 

blahasa dalam tindak tutur sangat dipelrlukan keljellasan pelnggunaan blahasa blaik 

selcra lisan maupun tulisan. Ke lmudian situasi ataupun kondisi pelnutur dan mitra 

tutur saling melndukung agar telrjalinnyla komunikasi ylang blaik dan jellas. 

2. Tindak Tutur  

            Melnurut Richards (dalam Amri 2023:28) blelrtutur adalah selsuatu ylang 

blelnar-blelnar dilakukan data blelrb licara. Selpelrti kelgiatan ylang lainyla, tuturan itu 

akan melnjadi aktif  jika para pelselrtanyla juga aktif dalam blelrtutur. Jika kelgiatan 

blelrtuturan itu blelrjalan blaik dan lancar, melrelka haruslah saling blelkelrja sama, hal 

ini dapat telrjadi jika selblagai pelnutur harus blelrtingkah sopan. Dapat dilihat dari 

wlajah mitra tutur. Selpelrti prisip kelrja sama Gricel 1997:45-46 dalam Lelelch, 

(1993:11) melmiliki elmpat maksim (1). Maksim kuantitas, (2). Maksim kualitas, 

(3). Maksim rellelvansi, dan (4). Maksim pellaksanaan. 

Pragmatik adalah studi blahasa ylang melndasarkan pijakan analisinyla pada 

kontelks. Melnurut Le lelch (1993:19-20) melnylatakan blahwla kontelks se lmacam itu 

dapat diselblut delngan kontelks situasi tutur (spelelch situasional contelxts) ylang 

melncangkup aspelk – aspelk, selblagai blelrikut : (1). Pelnutur dan lawlan tutur, (2). 

Kontelks tuturan. (3). Tujuan tuturan, (4). Tuturan selblagai blelntuk tindakan atau 

aktivitas, (5). Tuturan selblagai produk tindak velrblal. B Lelrdasarakan pelndapat di 

atas dapat disimpulkan blahwla tindak tutur adalah salah satu  aktivitas ylang 
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melnghasilkan selsuatu dan melngublah situasi. Tindak tutur ylang melmiliki makna 

telrselblut tidak dapat dipisahkan dari konselp situasi tutur. Konselp telrselblut 

melnghasilkan tuturan selblagai produk tindak tutur. Kelmudian pelnellitian ini di 

melmfokuskan kelpada pragmatik telkstual hanyla diilustrasikan olelh satu maksim 

saja, ylaitu maksim fokus-akhir. Melnurut Sloblin 1975 ( dalam Lelelch:96-97) 

adapun elmpat prinsip maksim fokus – akhir, selblagai blelrikut: (1). Usahakan agar 

telks dapat diprosels dalam blatas wlaktu kelmampuan manusia, (2). Usahakan agar 

telks itu jellas, (3). Usahakan telks itu singkat dan mudah dipahami, (4). Usahakan 

agar telks itu elksprelsif. 

3. Jelnis–jelnis Tindak Tutur 

Melnurut Austin 1962 ( dalam Lelelch:280-281) melngelmukakan tiga jelnis 

tindak tutur, ylaitu: tindak lokusi ( tindak ini kurang-lelblih dapat disamakan delngan 

selbluah tuturan kalimat ylang melngandung makna dan acuan), tindak ilokusi 

(tuturan ylang melmpunylai dayla konve lnsional telrtelntu atau tuturan ylang 

mellakukan selsuatu blelrfungsi telrtelntu), dan tindak pelrlokusi (tindakan ylang 

melngacu pada apa ylang di hasilkan atau di capai delngan melngatakan se lsuatu).  

4. Tindak Tutur Delklarasi 

Melnurut lelelch (1993:165) blahwla b lelrhasilnyla pellaksanaan ilokusi ini akan 

melngakiblatkan adanyla kelselsuaian antara isi dan proposisi delngan relalitas,  

misalnyla, melngundurkan diri, melmb laptis, melmelcat, melmelb lelri nama, 

melnjatuhkan hukuman, melngucilkan/melmbluang, dan selblagainyla. Kelmudian 

melnurut Saelrlel (dalam Lelelch, 1993:165) melngatakan blahw la tindakan-tindakan 

ini melrupakan katelgori tindak ujar ylang sangat khusus, karelna tindakan–tindakan 
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ini bliasanyla dilakukan olelh selselorang ylang dalam selbluah kelrangka acuan 

kellelmblagaan dib le lri wlelwlelnangan untuk mellakukannyla. Melnurut Sakrameln dalam 

Lelelch,  (1993 : 286)  tindak tutur delklarasi melrupakan tanda ylang lahiriah dan 

ylang dapat didelngar y lang melnandakan blahw la suatu tindakan ablstrak (psikologis, 

sosial, dan spiritual).  

Selmelntara itu, melnurut YLulel (2016:92) delklarasi ialah jelnis tindak tutur 

ylang melngublah dunia mellalui tuturan. Pelndapat YLulel seljalan delngan pelndapat 

Djajasudarman (2012:74) blahwla delklarasi melrupakan tindak ujar ylang melngublah 

keljadian/keladaan, misalnyla, dalam upacara pelrkawlinan, dinylatakan (dalam 

Bahasa Inggris “ I now l pronouncel ylou man and w lifel”). Dari pelndapat diatas dapat 

disimpulkan blahwla tindak tutur delklarasi adalah tindak tutur y lang mampu 

melngublah situasi atau kondisi dari tuturan. Tindak tutur delklarasi melrupakan 

salah satu tindak tutur ilokusi. Adapun tindak tutur ilokusi ylaitu tindak tutur ylang 

mellakukan selsuatu ke ltika ujaran/tuturan dituturkan. Selblagaimana Selarlel 1975 

(dalam Gunawlan 1999:48) melmblagi tindak tutur ilokusi blelrdasarkan fungsi 

selcara makro melnjadi lima ylaitu Relprelselntatif, direlktif, komisif, elksprelsif dan 

delklarasi.  

a. Jelnis-Jelnis Tindak Tutur Delklarasi : 

Jelnis-jelnis tindak tutur delklarasi sangat blanylak, apalagi mellihat dari blelrblagai 

sudut pandang dan dari blelblelrapa telori para ahli.  Pada pelnellitian ini pelnelliti 

melngamblil jelnis-jelnis tindak tutur melnurut Austin ( dalam Lelelch 1993). 

Adapun jelnis-jelnis tindak tutur telrselblut selblagai blelrikut : 
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1) Melnjatuhkan Hukuman  

 Melnjatuhkan hukuman adalah contoh tindak tutur delklarasi ylang 

dilakukan olelh hakim atau pihak blelrwlelnang lainnyla dalam tindak tutur ini, hakim 

melnylatakan hukuman ylang akan ditelrima olelh telrdakwla. 

Sylarat-Sylarat Tindak Tutur Delklarasi Melnjatuhkan Hukuman : 

• Hakim harus melmiliki wlelwlelnang untuk melnjatuhkan hukuman. 

• Telrdakw la harus hadir dalam pelrsidangan. 

• Hakom harus melnylatakan hukuman delngan jellas dan telgas. 

• Hukuman harus selsuai delngan keltelntuan hokum ylang blelrlaku. 

Contoh Kalimat Tindak Tutur Delklarasi Melnjatuhkan Hukuman: 

1. “Delngan ini, sayla melnjatuhkan hukuman pelnjara sellama 5 tahun kelpada 

telrdakwla.” 

2. “Sayla melny latakan telrdakwla blelrsalah dan me lnjatuhkan hukuman delnda 

selblelsar Rp. 10.000.000.” 

2) Melmutuskan  

 Melmutuskan adalah tindak tutur  ylang dilakukan olelh selselorang untuk 

melmbluat kelputusan. Dalam tindak tutur ini, orang telrselblut melnylatakan 

kelputusannyla dan selcara langsung melngub lah status atau situasi.  

Sylarat-Sylarat Tindak Tutur Delklarasi Melmutuskan : 

a) Orang ylang melmutuskan harus me lmiliki wlelwle lnang untuk melmbluat 

kelputusan. 

b) Kelputusan harus jellas dan telgas. 

c) Kelputusan harus selsuai delngan keltelntuan ylang blelrlaku. 



15 
 

 
 

Contoh Kalimat Tindak Tutur Delklarasi Melmutuskan : 

1. “Delngan ini, sayla melmutuskan blahwla proposal Anda ditelrima.” 

2. “Sayla melnylatakan blahwla kontrak kelrja Anda dipelrpanjang sellama 1 tahun.” 

3) Melmblatalkan  

 Melmblatalkan adalah tindak tutur ylang dilkukan olelh selselorang untuk 

melmblatalkan selsuatu. Dalam tindak tutur ini, orang telrselblut melnylatakan 

pelmblatalan dan selcara langsung melngublah ststus atau situasi. 

Sylarat-Sylarat Tindak Tutur Delklarasi Melmblatalkan : 

a) Orang ylang melmblatalkan harus melmiliki wlelwlelnang untuk melmb latalkan. 

b) Pelmblatalan harus jellas dan telgas. 

c) Pelmblatalan harus selsuai delngan keltelntuan ylang blelrlaku. 

Contoh Kalimat Tindak Tutur Delklarasi Melmblatalkan : 

1. “Delngan ini, sayla melmblatalkan kontrak kelrja Anda.” 

2. “Sayla melnylatakan blahwla pelrjanjian kami diblatalkan.” 

 

4) Melmblelrikan maaf atau melngampuni  

 Melmblelrikan maaf atau melngampuni adalah tindak ujar ylang  dilakukan 

olelh selselorang untuk melmblelrikan maaf atau melngampuni. Dalam tindak tutur ini, 

orang telrselblut melnylatakan pelngampunan dan selcara langsung melngub lah situasi. 

Sylarayl-Sylarat Tindak Tutur Delklarasi Melmblelrikan Maaf atau 

Melngampuni : 

a) Orang ylang melmblelrikan maaf atau melngampuni harus melmiliki wlelwle lnang 

untuk mellakukannyla. 

b) Pelngampunan harus je llas dan telgas. 
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c) Pelngampunan harus selsuai delngan ke ltelntuan ylang blelrlaku. 

 Contoh Kalimat Tindak Tutur Delklarasi Melmblelrikan Maaf atau 

Melngampuni : 

1. “Sayla melmaafkan Anda atas kelsalahan Anda.” 

2. “Delngan ini, sayla melngampuni Anda dari selgala kelsalahan.” 

5) Pelmb labltisan  

 Pelmblabltisan adalah tindak tutur delklarasi y lang dilakukan olelh selorang 

pelndelta atau pelmimpin agama. Dalam tindak tutur ini, pelndelta melnylatakan 

blahwla selselorang tellah diblabltis dan selcara langsung melngublah status atau situasi 

orang telrselblut. 

Sylata-Sy larat Tindak Tutur Delklarasi Pelmblabltisan : 

a) Pelndelta harus melmiliki wlelwle lnang untuk mellakukan pelmblabltisan. 

b) Pelmblabltisan harus dilkakuan delngan ritual ylang selsuai. 

c) Pelmblabltisan harus diucapkan delngan je llas dan telgas. 

Contoh Kalimat Tindak Tutur Delklarasi Pelmblabltisan : 

1. “Delngan ini, sayla melmblabltis Anda dalam nama B Lapa, Anak, dan Roh 

Kudus.” 

2. “Sayla melny latakan blahwla Anda tellah diblabltis dan melnjadi anggota je lmaat 

ini.” 

6) Mellarang  

Mellarang adalah tutururan ylang diucapkan olelh selselorang kelpada mitra 

tutur untuk mellarang selsuatu. Dalam tindak tutur ini, orang telrselblut melnylatakan 

larangan dan selcara langsung melngublah situasi dan status. 
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Sylarat-Sylarat Tindak Tutur Delklarasi Mellarang : 

a) Pelnutur ylang mellarang harus melmiliki wlelwlelnang untuk mellarang. 

b) Larangan harus jellas dan telgas. 

c) Larangan harus se lsuai delngan keltelntuan ylang blelrlaku. 

Contoh Kalimat Tindak Tutur Delklarasi Mellarang 

1. “Delngan ini, sayla mellarang Anda untuk mellakukan hal telrselblut.” 

2. “Sayla melnylatakan blahwla tindakan telrselblut dilarang dan tidak diizinkan.” 

 

7) Melngizinkan  

Melngizinkan adalah tindak tutur ylang dilakukan olelh selselorang untuk 

melmblelrikan izin kelpada mitra tutur melngelnai selsuatu, atau untuk melngizinkan 

mellakukan selsuatu. Dalam tindak tutur ini, orang telrselblut melnylatakan izin dan 

selcara langsung melngublah keladaan. 

Sylarat-Sylarat Tindak Tutur Melngizinkan : 

a) Pelnutur ylang melngizinkan harus melmiliki wlelwlelnang untuk melngizinkan 

b) Izin harus jellas dan telgas. 

c) Izin hartus selsuai delngan keltelntuan ylang b lelrlaku.  

Contoh Kalimat Tindak Tutur Melngizinkan :  

1. “Delngan ini, sayla melngizinkan Anda untuk mellakukan hal telrse lblut.” 

2. Sayla melny latakan blahwla Anda diizinkan untuk melngaksels informasi 

telrselblut.” 
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8) Melnolak  

Melnolak adalah tindak tutur ylang dilakukan selselorang untuk melnolak 

selsuatu ylang ditawlarkan atau diblelrikan. Dalam hal ini, orang telrselblut melnylatakan 

pelnolakan dan selcara langsung melngublah situasi.  

Sylarat-Sylarat Tindak Tutur Melnolak : 

a) Orang ylang melnolah harus melmpunylai wlelwlelnang untuk melnolak. 

b) Pelnolakan harus je llas dan telgas. 

c) Pelnolakan harus selsuai delngan keltelntuan ylang blelrlaku. 

Contoh Kalimat Tindak Tutur Melnolak : 

1. “Delngan ini, sayla melnolak pelrmohonan Anda.” 

2. “Sayla melnylatakan blahwla proposal Anda tidak ditelrima.” 

9) Melmelrintah 

 Melmelrintah adalah tindak tutur ylang dituturkan selselorang untuk 

melmelrinrahkan selsuatu kelpada mitra tutur. Delngan tindak tutur ini, melnylatakan 

pelrintah dan se lcara langsung sudah melngub lah situasi. 

Sylrat-Sy larat Tindak Tutur Melmelrintah : 

a) Pelrintah harus jellas. 

b) Pelrintah ylang dituturkan harus telpat dan selsuai delngan keltelntuan.  

Contoh Kalimat Tindak Tutur Melmelrintah : 

1. “Delngan ini, sayla melmelrintahkan Anda untuk mellaksanakan tugas telrse lblut.” 

2. “Sayla me lny latakan blahwla Anda harus melnylellelsaikan proylelk ini dalam wlaktu 

1 minggu.” 
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Maka pelne llitian ini melngarah pada tindak tutur delklarasi (me lmutuskan, 

melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, mellarang, 

melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak) para tokoh dalam 

celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa. 

5. Ciri-Ciri Deklaratif  

Dalam pragmatik, tindak tutur deklaratif adalah jenis tindak tutur yang 

berfungsi untuk mengubah keadaan sesuatu sesuai dengan yang diucapkan. 

Tindak tutur ini biasanya digunakan untuk membuat pernyataan yang sekaligus 

menghasilkan perubahan sosial atau keadaan nyata. 

• Mengubah status atau keadaan, 

• Dilakukan oleh orang yang memiliki ototitas 

• Memiliki dampak sosial atau legal 

• Biasanya disertai dengan siuasi atau konteks formal 

• Menggunakan bentuk Bahasa yang tegas dan formal 

Contoh Tindak Tutur Deklarasi 

• “Anda dinyatakan lulus” 

• “ Saya menyatakan pernikahan ini sah” 

• “ Sidang di tutup” 

• “ Saya nyatakan anda dipecat”   

6. Celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa 

Mas Gagah blelrublah! YLa, sudah blelblelrapa blulan blellakangan ini mas, selkaligus 

saudara kandungku satu-satunyla itu blelnar-b lelnar blelrublah.  
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Mas Gagah Pelrw lira Pratama, masih kuliah tngkat akhir di Telknik Sipil UI. Ia 

selorang kakak ylang sangat blaik, celrdas, pelriang dan telntu saja gantelng! Mas 

Gagah juga sudah mampu melmbliaylai kuliahnyla selndiri dari hasil melngajar privat 

matelmatika untuk anak-anak SMP dan SMA, modell majalah, hingga melnjadi 

selnpai di selbluah klubl karatel. 

  “Hai celwlelk tombloyl!” sapanyla suatu kali. “ wlaktunyla kamu b lellajar blella diri! 

Pelrcuma kan punyla Mas karatel sabluk hitam, kalau kamu nggak blisa karatel?” 

Hari-hari kami pun blelrtamblah delngan b lelrlatih karatel blelrsama. “ Nggak usah 

kursus. Kursus sama Mas aja. Hablis ini latihan modelling yla, bliar jalanmu nggak 

lelblih gagah dari Mas!” sindirnyla samblil selnylum. 

Seljak kelcil aku sangat delkat delngannyla. Tak ada rahasia di antara kami. Ia sellalu 

melngajakku kelmana ia pelrgi. Ia ylang melnolong saat aku blutuh pelrtolongan. Ia 

melnghiblur dan melmblujuk disaat aku seldih. Melmblawlakan ole lh-olelh selpulang 

selkolah dan melngajariku melngaji. Pelndelk kata, ia sellalu mellakukan hal-hal blaik, 

melnylelnangkan dan blelrarti blanylak untukku. Tak ada ylang tak melnylukai Mas 

Gagah. Jangankan kelluarga atau teltangga, nelnelk-kakelk, ornag tua dan adik kakak 

telman-telmanku melny lukai sosoknyla! 

Mas Gagah dalam pandanganku adalah sosok idella. Komblinasi ylang unik dari 

blanylak talelnta. Ia punyla rancangan masa delpan, tapi tak takut melnikmati hidup. 

Ia modelrn tapi tak pelrnah melninggalkan shalat! Hel’s a velryl elasyl going pelrson. 

Almost pelrpelct! Huaaa, itulah Mas Gagah. Mas Gagah-ku dulu! 
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Namun, selpelrti ylang tellah kukatakan, e lntah melngapa blelb lelrapa blulan b lellakangan 

ini ia blelrublah. Drastis! Dan kalau aku tak salah, itu selusai ia pulang dari Madura. 

Singkatnyla seltellah Mas Gagah pulang ia pun blelrublah melnjadi lelblayl dalam hal 

agama selpelrti selkarang, hingga aku selolah tak melngelnal dirinyla lagi.  

Suatu hari aku Mas Gagah melnylalakan CD delngan suara ylang cukup blelsar, 

selhingga melmbluat aku kelsal dan melndatangi kamaranyla.  

“ Mas Gagah Mas Gagaaaaaaaaahhhh!” telriakku kelsal samblil melngeltuk pintu 

kamarnyla kelras-kelras. 

Tak ada jawlablan. Padahal kata Mama, Mas Gagah  ada dikamarnyla. Kulihat 

stikelr meltalik di delpan pintu kamar Mas Gagah Tulisan blelrblahasa arab l gundul. 

Tak blisa kublaca. Tapi aku blisa melmblaca artinyla : Jangan masuk selblellum 

melmblelri salam!  

“ Assalamu’alaikum!”  selruku. 

Pintu kamar telrb luka dan kulihat selnylum Lelmblut Mas Gagah. 

“ WLa’alaikumussalam wlarahmatullahi wlablarakatuh. Ada apa Gita? Kok telriak-

telriak selpelrti itu?” tanylanyla.  

“ Matiin CD-nyla!” kataku selwlot. 

“ Lho melmang kelnapa?” 

“ Gita kelsell blin selblell delngarin CD Mas Gagah! Melmangnyla kita orang Arabl, 

masangnyla kok lagu arabl gitu!” aku celmblelrut.  
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“ Ini masylid. B Lukan selkadar nylanylian Arab l tapi zikir, Gita!” 

“ BLodo!”  

Suatu keltika Mas Gagah dan aku pelrgi blelrsama. 

“ Cobla pakai jilb labl, Git!” pinta Mas Gagah. 

“ Gita mau, tapi nggak se lkarang” kataku. 

Suatu keltika aku ingin melmblelrikan keljutan untuk Mas Gagah delngan melmakai 

hijabl putih, dan di hari itu adalah hari ulang tahunku ylang kel tujuh blellas. 

Selsampainyla di rumah, aku melncari Mas Gagah teltapi ia tidak ada di rumah 

karelna seldang melngisi celramah di B Logor. Deltik delmi deltik, melnit delmi melnit 

blelrlalu. Sampai jam selpuluh malam, Mas Gagah blellum juga pulang.  

“ Kriiiiiiiiiiiiiiiiingg!” tellelpon blordelring. 

Papa melngangkat te llelpon. “ Halo, yla bleltul. Apa? Gagah?” 

“ Ada apa, Pa?” Tanyla Mama celmas. 

“ Gagah…….,kritis, Rumah Sakit Mitra,” suara Papa Lelmah.  

“ Mas Gagaaaaaaaaaahhh!” Air mataku tumpah. Tubluhku lelmas.  

Tak lama kami sudah dalam pelrjalanan melnuju rumah sakit. Aku dan Mama 

melnangis blelrangkulan. Jilblabl kami blasah. Dari luar kaca, kulihat tubluh Mas 

Gagah telrblaring lelmah. Tangan, kaki, ke lpalanyla pelnuh pelrblan. 

“ Telrjadi ke lrusuhan di B Logor, ada ratusan orang ylang ingin melrusak selbluah 

ibladah. Gagah mellintas di daelrah itu. Ia turun dari moblil dan blelrusaha 
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melnelnangkan massa,” suara selorang polisi blelrblicara de lngan papa. “ Ia blahkan 

blelrdiri di delpan rumah ibladah itu, mellindungi melrelka blelrsama dua orang 

telmannyla.” 

“ Selblelnarnyla massa sudah telnang, melndelngar apa ylang disampaikan Gagah. 

B Lahwla Islam itu melngajarkan keldamaian dan melmblawla pada kelsellamatan. Gagah 

blahkan blilang saatnyla blelrgandelng tangan dan blelrjablat hati untuk melmblangun 

nelgelri……. Melrelka selcara blelrge lromblolan pun blelranjak pelrgi” tamblah salah satu 

telman Mas Gagah. 

“ lalu kelnapa jadinyla blelgini ?” Tanyla Mama blelrlinang air mata. 

“ elntahlah, keltika massa pelrgi, tibla-tibla kami lihat hujan blatu, elntah dari mana. 

Selblellum kami sadar apa ylang telrjadi, Gagah sudah jatuh blelrlumuran darah!” kata 

telman Mas Gagah lagi. “ Kami tidak lihat siapa ylang mellukainyla!”  

“ lalu, massa b lublar,” kata salah satu polisi. “ B Lelblelrapa diantaranyla mellelpas 

jublblah ylang melrelka kelnakan dijalan. Katanyla melrelka blukan wlarga delsa itu. 

Melrelka elntah dating dari mana.” 

B Lelgitulah keljadian ylang dijellaskan melre lka kelpada aku, mama dan papa. 

Singkatnyla seltellah melndelngar pelnjellasan melrelka, aku, papa, mama, dan telman 

Mas Gagah diminta untuk masuk keldalam ruangan telmpatnyla di rawlat, katanyla 

ini pelrmintaan Mas Gagah agar kami blelrkumpul didalamnyla.  

 Kian lama kurasakan tubluh Mas Gagah selmakin pucat. Seltellah ku delngar Mas 

Gagah melngucapkan “ Laa……ilaaha…illa…llah…, 

Muham….mad…Ra…sul…Al…lah…,”. Mas Gagah Pelrgi, YLa. Dia pelrgi untuk 
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sellamanyla dan kelmblali kelpada Allah delngan keladaan telnang selkali, selulas 

selnylum melnghiasi wlajahnyla.  

Sellamat Jalan, Mas Gagah.! 

 

B. Kelrangka Konselptual 

Kelrangka konselptual ble lrfungsi selblagai dasar pelmikiran dalam pelnellitian ylang 

melmblahas pelrmasalahan tindak tutur dalam kajian pragmatik, khususnyla jelnis 

tindak tutur delklaratif dalam celrpeln. Pelnellitian ini blelrjudul "Tindak Tutur 

Delklarasi dalam Celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi: Kajian Pragmatik." Analisis 

dilakukan untuk melngkaji dan melnguraikan pelrsoalan telrtelntu selcara sistelmatis, 

delngan tujuan melmpelrolelh jawlablan atau pelmahaman ylang melndalam atas obljelk 

kajian. 

Prosels pelnellitian dilakukan selcara celrmat dan telrarah selsuai delngan sistelm 

ylang tellah dirancang. Pelndelkatan dalam pelnellitian ini dimaknai selblagai 

pelrspelktif atau sudut pandang ylang digunakan dalam melmahami dan melnafsirkan 

karyla sastra. Dalam kontelks pragmatik, delklarasi melrupakan blelntuk tindak tutur 

ylang melmiliki kelkuatan untuk melngublah situasi atau relalitas mellalui ucapan ylang 

dihasilkan olelh pelnutur dalam kondisi telrtelntu. 

 

C. Pelrnylataan Pelnellitian 

  Pelrnylataan pelnellitian ini dibluat selblagai pelngganti hipotelsis pelnellitian. 

Pelrnylataan pelnellitian dibluat seltellah dilakukan rumusan masalah. Adapun 



25 
 

 
 

pelrnylataan pelnellitian ini mellihat gamblaran tindak tutur delklarasi (melmutuskan, 

melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, mellarang, 

melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak) para tokoh dalam  

celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi.. 
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B LABL III 

ME LTODEL PELNELLITIAN 

 

A. Alokasi dan WLaktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian pustaka. Lamanyla pelnellitian ini elnam 

blulan telrhitung  mulai dari  blulan Desember 2024 sampai delngan Mei 2025 

selpelrti ylang te lrlihat pada tablell diblawlah ini. 

    Tablell 3.1. 

   Rincian WLaktu Pelnellitian  

N

o. 

Kelgiatan BLulan/Minggu 

Desember Januari Februari Maret April Mei  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Melnulis Proposal                          

2 Pelrb laikan Proposal                         

3 Selminar Proposal                         

4 Pelne llitian / Rise lt                         

5 Pelngumpulan Data                         

6 Analisis  

Data Pelne llitian 

                        

7 Pelnulisan Skripsi                           

8 BLimb lingan Skripsi                           

9 Sidang Me lja Hijau                          
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B. Sumblelr Data dan Data Pelnellitian 

1. Sumblelr Data 

Sumblelr data dalam pelnellitian ini adalah isi celrpeln Keltika Mas Gagah 

Pelrgi  karyla Hellvyl Tiana Rosa ylang ditelrblitkan olelh pelnelrblit AsmaNadia, 

celtakan kelelmpat, Oktoblelr 2014. 

2. Data Pelnellitian  

Data pelnellitian ini adalah tindak tutur delklarasi para tokoh dalam celrpeln 

Keltika Mas Gagah Pelrgi. Sellain itu, untuk melnunjang hasil pe lnellitian ini lelblih 

blaik pelnelliti juga melnggunakan relfelrelnsi selpelrti: B Luku Pragmatik, Prinsip 

Pragmatik, dan lain selblagainyla. 

3. Meltodel Pelnellitian 

Dalam melnylellelsaikan karyla ilmiah, harus dipakai meltodel y lang dapat 

melmblantu melny lellelsaikan pelnellitian, adapun meltodel pelnellitian ini adalah  meltodel 

delskriptif. Delngan me ltodel delskriptif, data ylang dipelrolelh mellalui analisis tindak 

tutur delklarasi (me lmutuskan, melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, 

pelmblabltisan, mellarang, melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan 

melnolak) para tokoh dalam  celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi  delngan tinjaun 

pragmatik. 

4. Variab lell Pelnellitian 

Jumlah variabel pada penelitian ini yaitu 9 variabel. Dan variabel ylang 

ditelliti adalah tindak tutur delklarasi (Melmutuskan, Melmblatalkan, Melmblelrikan 

Maaf atau Melngampuni, Pelmblabltisan, Mellarang, Melngizinkan, Manjatuhkan 
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Hukuman, Melmelrintah dan Melnolak para tokoh dalam  celrpeln Keltika Mas Gagah 

Pelrgi. 

5. Delfinisi Opelrasional Variab lell Pelnellitian  

Delfinisi Opelrasional adalah selblagai blelrikut: (1). Analisis celrpeln adalah 

pelnguraian melngelnai karyla sastra itu selndiri, fungsi dan kelaslian kary la sastra. (2). 

Tinjaun pragmatik adalah ylang melnitik b lelratkan kelpada tindak tutur  delklarasi 

para tokoh dalam celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla He llvyl Tiana Rosa. (3). 

Celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa me lmblelritahukan 

kelpada pelmblaca blahwla melrublah diri melnjadi lelblih blaik akan melndatangkan 

manfaat blagi diri selndiri dan b lagi orang lain, dan delngan adany la celrpeln ini 

melnyladarkan blanylak orang jika celrpeln islami itu ada. 

6. Instrumeln Pelnellitian  

Melnurut Arikunto (1998:151) instrumeln pelnellitian adalah alat atau 

fasilitas ylang digunakan olelh pelne lliti dalam melngumpulkan data agar 

pelkelrjaanyla lelb lih mudah dan hasilnyla lelb lih blaik. Prosels pelngumpulan data dari 

celrpeln  ini dilakukan melnggunakan studi dokumelntasi dan oblselrvasi. Selblagai 

pelnguat diadakan oblselrvasi melnggunakan tab lell selblagai blelrikut: (melmutuskan, 

melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, mellarang, 

melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak) para tokoh dalam 

celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi.  

Instrume ln pelnellitian ini blelrupa analisis telks pelrcakakapan/dialog telrhadap 

celrpeln "Keltika Mas Gagah Pelrgi" karyla Hellvyl Tiana Rosa delngan pelndelkatan 

pragmatik, khususnyla dalam kajian tindak tutur delklarasi. Instrumeln ylang 



29 
 

 
 

digunakan untuk melngumpulkan data adalah telknik analisis konteln delngan fokus 

pada idelntifikasi dan klasifikasi tindak tutur delklarasi ylang telrdapat dalam dialog 

dan narasi celrpeln. Seltiap pelrcakapan antar tokoh ylang melngandung unsur 

delklarasi akan dianalisis blelrdasarkan telori pragmatik, delngan melny loroti fungsi 

dan dampaknyla dalam melngublah situasi atau keladaan dalam alur celrita. Data 

ylang dipelrolelh dari telks celrpe ln akan dianalisis selcara delskriptif untuk 

melnelmukan hub lungan antara tindak tutur delklarasi  (melmutuskan, melmblatalkan, 

melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, mellarang, melngizinkan, 

manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak).  
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Tablell 3.2 

Lelmblaran Oblselrvasi Analisis Tindak Tutur Delklarasi Celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi Karyla Hellvyl Tiana Rosa 

No Data Aspelk  

  Melmutuskan  Melmblatalkan Melmblelrikan 

maaf atau 

Melngampuni  

Pelmb la

b ltisan 

Mellarang Melngizinkan  Melnjatuhkan 

Hukuman 

Melmelrintah  Melnolak 

           

Keltelrangan           
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7. Telknik Analisi Data 

Telknik analisis data adalah langkan-langkah ylang dilakukan untuk dapat 

melnylimpulkan jawlablan atas pelrmasalahan ylang ditelliti. Langkah-langkah ini 

dilakukan selblagai pelngumpulan dan pelngolahan data dari sumblelr data. Seltellah 

data dipelrolelh dan telrsusun rapi maka dilakukan pelngolahan data se lb lagai blelrikut 

(1) Melmblaca b lelrulang delngan celrmat, melnghaylati, dan melmahami pelrcakapan 

atau dialaog para tokoh ylang telrdapat dalam celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi 

Karyla Hellvyl Tiana Rosa, (2) Me lngumpulkan data pelrcakapan atau dialaog para 

tokoh di dalam celrpeln  Keltika Mas Gagah Pelrgi Karyla He llvyl Tiana Rosa, (3) 

Mellakukan pelnellaah dan melnggarisblawlahi kalimat atau pelrcakapan dalam celrpeln 

Keltika Mas Gagah Pelrgi, (4) Melndelskripsikan dialaog dan prilaku para tokoh 

dalam celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa, (5) Melnarik 

kelsimpulan dari hasil pelnellitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

32 

 

B LABL IV 

HASIL PELNELLITIAN DAN PE LMB LAHASAN 

A. Delskripsi Data Pelnellitian  

Data ylang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Celrpeln Keltika Mas Gagah 

Pelrgi Karyla Hellvyl Tiana Rosa, tokoh aku dalam celrita telrselblut me lnggamblarkan 

sosok laki-laki tidak lain adalah saudara kandungnyla ylang blelrublah melnjadi lelblih  

taat blelribladah dan taat pada selmua ajaran Islam, selhingga keltika kelpelrgiaannyla 

selmua orang ylang pelrnah melrasakan kelb laikannyla melrasa kelhilanggan. Sosok 

laki-laki ylang sangat melnylaylangi saudara pelrelmpuannyla dan mampu 

melmblelrikan hidaylah pada selmua orang delngan pelmahaman ylang dimilikinyla. 

Celrpeln ini ditelrblitkan pelrtama kali olelh Asma Nadia Publlishing Housel, dan 

data celrpeln ini adalah celtakan kelelmpat, pada Oktoblelr 2014. Jumlah halaman pada 

celrpeln telrselblut ylaitu 64 halaman, celrpeln telrselblut tidak melmiliki jumlah 

paragraf ylang spelsifik karelna seltiap celtakan dan di pelnelrblit blelrble lda melmiliki 

gayla pelnulisan ylang blelrblelda selhingga celrpeln telrselblut tidak dikeltahui jumlah 

paragrafnyla. Dan celrpeln telrselblut telrdiri dari 1077 kalimat.  

 B Lelrikut adalah delskripsi data pe lnellitian ylang blelrkaitan delngan tindak tutur 

delklarasi (melmutuskan, melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, 

pelmblabltisan, mellarang, melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan 

melnolak) dalam celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa. 
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Tablell 4.1 Pelnellitian  

Delskripsi Data Pelnellitian 

No. Aspelk 

Melmutuskan Melmblatalkan Melmblelrikan 

maaf atau 

melngampuni 

Pelmb labltisan Mellarang Melngizinkan Melnjatukan 

hukuman 

Melmelrintah  Melnolak Halaman  

1.      “ nggak 

usah kursus. 

Kursus 

sama Mas 

aja. Hablis 

ini latihan 

modelling 

y la, bliar 

jalanmu 

nggak lelblih 

gagah dari 

mas!” 

    Halaman 2 
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2.        “ WLaktunyla 

kamu blellajar 

blella diri! 

Pelrcuma kan 

punyla Mas 

karatel sabluk 

hitam, kalua 

kamu nggak 

blisa karate l?” 

 Halaman 2 

3.         “ Mas 

blellum 

minat 

tuh! Kan 

lagi 

konselntr

asi 

kuliah. 

Lagian 

kalua 

Halaman 3 
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Mas 

Pacaran, 

blanylak 

anggaran

. B Lanylak 

juga 

ylang 

patah 

hati! 

Helhelhelh

el,” 

4.        “ Matiin CD-

nyla!” 

 Halaman 4 

5.         “Loh, 

kamar ini 

kan 

daelrah 

kelkuasaa

nny la 

Halaman 5 
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Mas. 

B Lolelh 

dong 

Mas 

mellakuk

an hal-

hal ylang 

Mas 

sukai dan 

Mas 

anggap 

blaik di 

kamar 

selndiri.” 

6.     “ pokoknyla 

keldelngaran!

” 

    Halaman 5 

7.        “ Ndak, 

pokoknyla 

 Halaman 5 
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Gita nggak 

mau delngar!” 

8.         “WLah! 

Ini nggak 

selpelrti 

itu, Gita! 

Delngarin 

Madonan 

dan 

telman-

telmannyl

a itu 

blellum 

telntu 

melndata

ngkan 

manfaat, 

apalagi 

pahala. 

Halaman 5 



38 

 

 
 

Lain lah 

yla 

delngan 

selnandun

g nasylid 

Islami. 

Gita mau 

delngar? 

Amblil 

aja dari 

laptop. 

Mas 

punyla 

blanylak 

kok.!” 

9.        “ Nih, blaca, 

Dik!” 

 Halaman 7 

10.         “ 

Kelmana? 

Halaaman 8 
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Keltelmpa

t ylang 

wlaktu itu 

lagi? 

Ogah! 

Gita 

kay lak 

orang 

blelgo di 

sana!” 

11. “ B Lukankah 

Rasullah 

usw latun 

hasanah?Tellad

an telrb laik? 

B Liar saja 

melrelka b lelgitu, 

teltelpi Mas 

tidak, nggak 

        Halaman 8 
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apa kan? Cobla 

untuk melngelrti 

dan 

melnghargai yla, 

Dik Manis?” 

12.     “ 

Sublahanallah

, blelrarti 

kakak kamu 

Ikhwlan 

dong!”  

     Halaman 9 

13.   “ Aku selnang 

kamu 

melmblicarakan 

hal ini 

delnganku. 

Nginap di 

rumah, yluk. 

B Liar kita blisa 

      Halaman 10 
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blicara blanylak. 

Selkalian 

kukelnalkan pada 

Mb lak Nadia.” 

14.        “ Cobla, pakai 

jilblabl, Git!” 

 Halaman 14 

15.    “ Ini 

Hidaylah, 

Gita!”  

     Halaman 14 

16.        “ Git, 

Kelnalin : ini 

B Lang Urip, 

B Lang Ucok, 

dan Kang 

Aselp.” 

 Halaman 20 

17. “ YLa, kami 

prelman insylap 

hahaha,” 

        Halaman 20 

18.      “    Halaman 21 
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Alhamdulillah, 

Selru itu 

B Lang.” 

19. “ Orang ylang 

melnylakiti Mas 

Gagah pasti 

orang jahat! 

Jahaaaaaaaat! 

Gilaaa!” 

        Halaman 25 

20. “ Jalan ylang 

dipilih Gagah 

adalah jalan 

mulia Gita, 

Jalan ylang 

sungguh mulia. 

Kami 

blelrsaksi!”  

        Halaman 25  

21.       “ Mana 

telrsangkanyla, 

  Halaaman 

25  



43 

 

 
 

Pak? Mana? 

B Liar dia 

rasakan juga 

apa ylang 

dirasakan 

Gagah 

selkarang! 

Manaaa?” 

22. “ Telnang, 

maaf… kami 

blellum 

melndapatkan 

telrsangkanyla. 

Kami blelrjanji 

akan melngutus 

tuntas kasus 

ini.” 

        Halaman 25  

23.    “ Gagah mah 

udah 

     Halaman 26  
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melmbluat 

kami jadi 

lelnih peldel, 

lelblih blelrarti, 

ngelrti 

hablluminalla

h 

hablluminann

as,” 

24. “ Gita sudah 

pakai…. 

Jilblab l,” 

        Halaaman 

27 

25.        “ Selblut nama 

Allah 

blanylak-

blanylak Mas,” 

 Halaman 28  

26.        “ Tahan, 

B Lang! 

Tahan!”. “ 

 Halaman 40 
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Pak Sopir, 

blelrhelnti, 

Pak!” 

27.        “ Kamu harus 

blelrtanggungj

awlabl,” 

 Halaman 40 

28.  “ WLaaaaah tak 

blisa makan aku 

nanti, B Lang,!” 

       Halaman 45  

29.        “ Pak, Jalanin 

blisnyla!” 

 Halaman 52 

30.         “ Nggak 

blisa, B Lu! 

Melrelka 

blelrgelro

mb lolan 

di 

delpan!” 

Halaman 52 

31.        “ Ikut kel  Halaman 55 
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kantor kami 

untuk 

melmblelrikan 

keltelrangan.” 
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B. Analisis Data Pelnellitian  

 Selblellum melngupas makna dari tindak tutur delklarasi (melmutuskan, 

melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, mellarang, 

melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak) simaklah prolog 

ylang telrtulis dalam ce lrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa ini 

Aku melmanggilnyla Mas, kelrelna Mas Gagah saudara kandungku satu-

satunyla. Mas Gagah pelrwlira Pratama, mahasiswla tingat akhir di Telknik 

Sipil UI. selorang kakak ylang sangat blaik, celrdas, pelriang dan telntu saja 

gantelng! Pikirku. Mas Gagah blelrublah! YLa, sudah blelblelrapa blulan 

blellakngan ini. Seljak kelcil aku sangat delkat delngannyla. Pelndelk kata, ia 

sellalu mellakukan hal-hal ylang blaik, melnylelnangkan dan blelrarti blanylak 

untukku. Dan tak ada ylang tak melnylukai Mas Gagahku. Dan blelgitulah, 

Mas Gagah pun blelrublah melnjadi lelblayl dalam hal agama selpelrti selkarang, 

selhingga aku selola tak melngelnal dirinyla lagi. Selblelnarnyla pelrublahan Mas 

Gagah tidak hanyla itu. BLanylak. Telrlalu blanylak malah! Aku cukup jelli 

melngamati pelrublahan-pelrublahan itu, wlalau aku masih SMA kellas dua.  

Suatu hari, keltika di ulang tahunku, aku ingin melmblelrikan keljutan untuk-nyla, di 

blantu mama dan papa ku. ( halaman 1-22) 

Pelnulis novell ylaitu : Hellvyl Tiana Rosa melnggamblarkan blahwla Mas Gagah 

adalah tokoh pria ylang hoblinyla suka melnelblar kelblaikan dan melngajarkan kelblaikan 

selrta islam. BLaik kelpada kelluarga, masylarakat selkitarnyla ataupun ylang blaru ia kelnal. 

Selhingga ia dikelnal delngan pelmuda pelnuh cinta. Awlal kisah Keltika Mas Gagah 

pelrgi ini dimulai saat prosels pelrublahannyla melnjadi pelmuda ylang blelrublah melnuju 
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kelblaikan delngan melnablur kelblaikan itu selndiri. Dan ylang melnjadi saksi nylata atas 

itu selmua adalah Gita Aylu Pratiwli ( Adiknyla). 

A. Tindak Tutur Delklarasi 

1. Tindak tutur delklarasi Melmutuskan  

“ BLukankah Rasullah uswlatun hasanah? Telladan telrblaik?” “BLiar saja 

melrelka blelgitu, teltapi Mas Gagah tidak, nggak apa kan? Cobla untuk 

melngelrti dan melnghargai yla, Dik Manis?” (1) ( Dik Manis? Cobla 

untuk melngelrti? Huh! Dan selpelrti bliasa aku ngelloylor pelrgi dari kamar 

Mas Gagah delngan mangkell : ucapku dalam hati)”  

“ YLa, kami prelman insylap hahaha,” (2) 

“ dulu kitel pelrnah palakin Gagah, telrus kitel  blablak blellur. Nah selnpai 

kitel  palak! Helhelhel,”  

“ Orang ylang melnylakiti Mas Gagah pasti orang jahat! Jahaaaaaaaat! 

Gilaaa!” (3) 

“ Jalan ylang dipilih Gagah adalah jalan mulia Gita, Jalan ylang 

sungguh mulia. Kami blelrsaksi!” (4)  

“ Telnang, maaf… kami blellum melndapatkan telrsangkanyla. Kami 

blelrjanji akan melngutus tuntas kasus ini.” (5) 

“ Gita sudah pakai…. Jilblabl,” (6)  

Tuturan di atas telrmasuk dalam tinak tutur delklarasi melmutuskan.  Karelna dalam 

kalimat (1) Tokoh Mas Gagah melmbluat kelputusan ylang tidak dapat di ganggu. 

Melnurut Mas Gagah dirinyla blelrblelda delngan pria lain ylang selring blelrkunjung kel 
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rumah-nyla. Kelmudian tuturan (2) mitra tutur melmbluat kelputusan untuk blelrublah 

melnjadi lelblih blaik blelrkat blantuan tokoh Mas Gagah. Dan melmutuskan untuk 

telrus blelrbluat blaik delngan selsamel. Kelmudian pada tuturan  (3) dan (4) obljelk ylang 

diblicakan ylaitu Mas Gagah dan selkellompok pellaku ylang tellah mellukainyla hingga 

melmbluat Mas Gagah pelrgi delngan blelgitu damai karelna pelrtolongan polisi dan 

telmannyla. Kelmudian diturunkan kel (5) polosi blelrjanji akan melnutus tuntas kasus 

telrselblut hingga selkellompok orang ylang tellah mellarikan diri itu telrtangkap. 

Kelmudian pada tuturan kel (6) tokoh aku melmblelrikan keljutan pada Mas Gagah di 

saat hari ulang tahunyla, dan pada saat itu sosok Mas Gagah Pelrgi untuk 

sellamanyla.  

2. Tindak tutur Delklarasi Melmblatalkan  

“ WLaaah tak blisa makan aku nanti, BLang,” tanyla si logat sumatelra. 

(7) 

“ Para teltangga delkat kita…, “ jangan sampai kita makan, melrelka tak 

makan……” jawlabl pria si blaju kotak-kotak.  

Tuturan (7) melnggunakan pelnanda kondisi/situasi ylang seldang di alami nelgara. 

Karelna blanylak pelrihal masalah ylang telrjadi melmbluat masylarakat melrasa 

prihatin. Hal ini seljalan delngan jawlablan tokoh pria si blaju kotak-kotak. Dalam hal 

ini tokoh aku hanyla blisa telrcelngang, dan tokoh si logat sumatelra untuk sellalu 

blelrsylukur.  

3. Tindak tutur delklarasi Melmblelrikan maaf atau melngampuni  

“ Tik, aku kelhilangan kamu. Aku juga kelhilangan Mas Gagah,” 

kataku jujur. “ Sellama ini aku pura-pura cuelk tak pelduli. Aku seldih.”  
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Tika melnelpuk pundakku. Jilblabl putihnyla blelrgelrak ditiup angin. “ Aku 

selnang kamu mau melmblicarakan hal ini delnganku. Nginap di 

rumah, yluk. BLiar kita blisa celrita blanylak. Selkalian kukelnalkan pada 

Mblak Nadia.” (8) 

Pada tuturan (8) delngan kalimat “ aku selnang kamu melmblicarakan hal ini 

delnganku”, melnunjukkan blahwla pada kata “ aku selnang” pelrublahan situasi dan 

kondisi pada tuturan Tika kelpada aku melmblelritahukan blahwla Tika tidak marah 

dan melmblelrikan maafnyla padaku karelna tellah cuelk padanyla. Dan pada tuturan 

itu, melnggamblarkan blahwla tidak hanyla ucapan atau kata “iyla tidak apa apa, aku 

melmafkanmu, blaiklah tidak masalah, dan lain selblaginyla” ylang melnunjukkan 

mitra tutur melmaafkan/melmblelrikan ampunan pada lawlan tutur. Dan pada tuturan 

delklarasi ini, situasi dan kondisi tidak hanyla blelrublah keltika tuturan diucapkan, 

mellaikan pada kontelks situasi pada saat tuturan itu diucapkan blaik itu selblellum 

maupun seltellah tuturan itu diucapkan.  

4. Tindak tutur delklarasi pelmblabltisan  

“ Sublhannallah, blelrarti kakak kamu Ikhwlan dong!”  ujar Tika 

padaku (9) 

“ Ikhwlan?” ulangku. “ Makanan apaan tuh? Saudaranyla blakwlan atau 

takwlan?” suaraku ylang kelras melmbluat blelblelrapa makhluk di kantin 

selkolah melilir kami.  

“ Ini hidaylah, Gita!” kata mama. Papa ylang duduk di samping 

blelliau selnylum-selnylum. (10) 
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“ Hidaylah? Pelrasaan Gita duluan delh ylang dapat hidaylah blaru mama! 

Gita pakai rok aja udah hidaylah!” ujarku. 

“ Gagah mah udah melmbluat kami jadi lelblih peldel, lelblih blelrarti, 

ngelrti hablluminallah hablluminannaas,” (11) 

( Mama Papa melmandang melrelka haru.) 

Tindak tutur delklarasi pelmblabltisan telrdapat pada kalimat tuturan (9) ylang 

blelrblunyli “ Sublhannallah, blelrarti kakak kamu Ikhwlan dong. Pada kata 

Sublhannallah dan Ikhwlan melnunjukkan pelmblabltisan/ blabltis pada selselorang. Dan 

pada tuturan Tika ylang melnylatakan delmikian, melnunjukkan blahwla pelrublahan 

selorang Mas Gagah melnjadi lelblih blaik dari Mas Gagah selblellumnyla. Melngapa 

delmikian? Karelna tuturan pelmblabltisan ini mitra tutur melnuturkan tuturannyla 

kelpada lawlan tutur dan melngakui pelrublahan selselorang melnjadi blaik atau blahkan 

blelrublah melnjadi kelimanan pada tuhannyla jadi blaik. Dan karelna tuturan telrselblut 

pelrublahan situasi dan keladaan telrjadi seltellah tuturan diujarkan. “Ikhwlan” kata 

ylang diucapkan kapada selorang laki-laki untuk melnylapa saudara seliman islam, 

dan kata itu bliasanyla diujarkan olelh orang kelpada laki-laki ylang melmiliki 

pelmahaman agama blaik. Pada tuturan (10) kata “Hidaylah” melnunjukkan blahwla 

pelrublahan selselorang blaik itu kelimanan atau kelpribladian melnjadi lelblih blaik. 

Ujaran ylang dituturkan Mama kelapdaku melngartikan blahwla hanyla orang-orang 

telrtelntu ylang dapat melrasakan nikmat hidaylah itu selpelrti apa, dan jangan sampai 

melnylia-yliakan apa pelrublahan ylang ada dihati dan pikiran itu selndiri. Karelna 

hidaylah dating pada orang ylang blelnar-blelnar tulus dalam hal pelrublahan.kelmudian 

pada tuturan (11) tuturan kang aselp melnylatakan blahwla Mas Gagah tellah 
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melmbluat melrelka melnjadi lelblih blaik, blelrarti dalam artian tidak di pandang 

selblellah mata olelh orang lain, dan melngelrti hablluminallah hablluminannas. 

Hablluminnallah blelrarti melnjalin hublungan blaik delngan Allah ( pelncipta) 

seldangkan hablluminannas blelrarti melnjalin hublungan blaik delngan selsamel 

manusia. Pada ujaran Kang Aselp telrselblut melnunjukkan blahwla karelna Mas Gagah 

melrelka ylang tadinyla selorang prelman ylang ditakuti dan tidak blelrharga dimata 

orang lain blisa melnjadi selselorang ylang blaik dan mampu dipandang ornag lain.  

   

5. Tindak tutur delklarasi mellarang  

“ Nggak usah kursus. Kursus sama Mas aja. Hablis ini latihan 

modelling yla, bliar jalanmu nggak lelblih gagah dari Mas.!” (12) 

“ Mas kan pasangnyla pellan-pellan.” 

“ pokoknyla keldelngaran!” (13) 

“ YLa, wlis. Kalua blelgitu Mas ganti aja delngan nasylid ylang BLahasa 

Indonelsia atau BLahasa Inggris. Nagus loh! Ada kolelksi Cat Stelveln 

alias YLusuf Islam ylang Mas blaru dowlnload  nih!” 

“ ndak, pokoknyla Gita nggak mau delngar!” (14). 

Pada tuturan (12) tokoh Mas Gagah mellarang aku untuk mellakukan selsuatu, 

karelna Mas Gagah selndiri ylang akan turun tangan melngajarinyla. Larangannyla 

telrdapat pada kata “ Ndak usah” ylang blelrarti tidak dan jangan. Dan kelmudian 

pada tuturan (13) Aku mellarang Mas Gagah untuk tidak mellanjutkan CD music 

ylang lagi didelngarkan. Dan Aku blelrkata “ pokoknyla keldelngaran” ylang jika 

diartikan harus di kelcilakn atau diblelrhelntikan agar tidak lagi keldelngaran. Dan 
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blelrlanjut pada tuturan (14) Tokoh Gita /Aku melmpelrtelgas blahwlasannyla 

ucapannyla tidak blisa diblantah dan delngan kata lain mellarang Mas Gagah untuk 

melnylalakan CD kelmblali.  

6. Tindak tutur delklarasi melngizinkan  

“ sudah blanylak pelrblaikan. YLang jadi copelt sudah taka da. YLang jadi 

garong apalagi. Piss,Piss, Gagah. Telrimakasih blimblinganmu sellama 

ini. ELh, ylang mau ikut ngaji blelrtamblah lagi. Itu, pimpinan prelman RWL 

selblellah,” kata BLang Ucok.  

“ Alhamdulillah. Selru itu blang “   kata Mas Gagah akrabl (15) 

Tindak tutur delklarasi melngizinkan telrdapat pada tuturan ( 15) pada kata “ 

Alhamdulillah” ylang diujarkan Mas Gagah melnylatakan izin kelpada pimpinan 

prelman RWL selblellah ylang ingin ikut ngaji. Delngan ujaran Mas Gagah telrselblut 

melnunjukkan blahwla tidak hanyla delngan kalimat atau kata “iyla blolelh, silahkan, 

blaiklah diizinkan, dan selblagainyla” untuk melmblelrikan izin kelpada oorang 

lain/lawlan tutur. Mas Gagah melnggunkaan kata “Alhamdulillah” selblagai 

pelrumpamaan blelntuk izin ylang blaik.  

7. Tindak tutur delklarasi melnjatuhkan hukuman  

“ Mana telrsangkanyla, Pak? Mana? BLiar dia rasakan juga apa 

ylang dirasakan Gagah selkarang! Manaaa?” (16) ujar suara parau 

selselorang.  

“Telnang, maaf…. Kami blellum melndapatkan telrsangkanyla. Kami 

blelrjanji akan melngutus tuntas kasus ini.” Jawlabl selorang polisi ylang 

melnghampirinyla.  
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Tindak tutur delklarasi melnjatuhkan hukuman ada pada tuturan selorang pria ylang 

tak lain adalah telman selkaligus sahablat Mas Gagah, tututrannyla blelrupa “ bliar dia 

rasakan juga apa ylang dirasakan Gagah” arti telrsirat dari tuturan telrselblut tak lain 

adalah “ Keltika pellaku tellah ditelmukan, maka harus melndaparkan sanksi atas apa 

ylang tellah dipelrbluatnyla. Dan pada tuturan sellanjutnyla Selorang polisi 

melngujarkan blahwla melrelka blelrjanji akan melngutus tuntas kasus telrselblut, dan 

makna dari ujaran “ akan melngutus tuntas” blelrarti akan melnylellelsaikan selmuanyla, 

sampai sanksi diblelrikan.  

 

8. Tindak tutur delklarasi melmelrintah  

“ Nggak usah kursus. Kursus sama Mas aja. Hablis ini latihan 

modelling yla, bliar jalanmu nggak lelblih gagah dari Mas!” (17) ucap 

Mas Gagah padaku.  

“ Matiin CD-nyla!”  kataku selwlot (18) 

“ Loh melmang kelnapa?” jawlabl Mas Gagah  

“ Mas kan pasangnyla pellan-pellan.” Ujar Mas Gagah kelmblali 

“ Pokoknyla keldelngaran!” (19) ucap ku kelpadanyla. 

“ Nih, blaca, Dik!” (20) ujar Mas Gagah kelpadaku ssamblil 

melnylodorkan selbluah bluku.  

“ Dari ‘Aisylah ra. Delmi Allah, delmi Allah, delmi Allah. Rasullah Sawl 

tidak pelrnah blelrjablat tangan delngan wlanita kelcuali delngan 

mahromnyla. Hadits BLukhari Muslim!” ucapku keltika melmblaca bluku 

ylang ku telrima.  
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“ Cobla pakai jilblabl, Git!” (21) ujar Mas Gagah suatu keltika padaku. 

“ Loh, ramblut Gita kan udah nggak trondol! Lagian blellum mau delng 

jrelng!” jawlablku pada Mas Gagah saat itu juga.  

“ Git, kelnalin: ini BLang Urip, BLang Ucok dan Kang Aselp.” (22) 

ujar Mas Gagah padaku dihadapan telmannyla pada saat itu.  

“ Selblut nama Allah blanylak-blanylak Mas,” (23) kataku samblil 

melnggelnggam tangannyla. 

“ Tahan, BLang! Tahan!” telriak si kotak-kotak lagi. “ Pak Sopir, 

blelrhelnti, Pak!” (24) 

“Kamu harus blelrtanggungjawlabl,” (25) katanyla pada si pelncopelt.  

“ Pak, jalanin blisnyla!” (26) telriak selorang Iblu panik. 

“ Nggak blisa, BLu! Melrelka blelrgelromblol di delpan!” blelntak Pak Sopir 

tak kalah panik.  

“ Adik ylang tadi dalam blis?” ujar sorang polisi melngageltkanku. 

“ YLa, sayla Gita.” Kataku samblal melngangguk.  

“Ikut kel kantor kami untuk melmblelri keltelrangan.” (27) ujar 

selorang polisi kelpadaku.  

Tindak tutur delklarasi melmelrintah telrdapat pada tuturan (17) ujaran Mas Gagah 

kelpadaku ylang blelrblunyli “ nggak usah kursus” ylang dimana makna dari ujaran 

telrselblut melmblelrikan pelrintah. Kelmudian pada tuturan (18) aku blelrujar kelpada 

Mas Gagah untuk melmblelrikan pelrintah kelpadanyla karelna pada situasi itu, suara 
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CD-nyla sangat melngganggu aktifitas ylang seldang ku lakukan. Kelmudian pada 

ujuran (19) delngan ujaran ku “ pokoknyla keldelngaran” blelrmaksud agar Mas 

Gagah delngan celpat melnghelntikan/melmatikan CD-nyla, dan arti lainyla karelna aku 

tidak ingin blelrdelblat dan melmpelrpanjang masalah. Pada ujaran (20) Mas Gagah  

melmblelrikan pelrintahnyla untk selgelra melmblaca bluku ylang sodorkan kelpadaku, 

agar seljalan telntang pelmahaman delngannyla. BLelrlanjut pada ujaran Mas Gagah 

kel(21) keltika itu Mas Gagah ingin aku selgelra melmakai jilblabl delngan adalih agar 

lelblih telrlindungi dan aman. BLelrlanjut pada ujaran kel (22) Mas Gagah 

melmblelrikan pelrintah padaku untuk selgelra blelrkelnalan delngan telman-telmanyla dan 

telngah blelrkunjung kel rumah kami. Pada tuturan (23) aku melngatakan pada Mas 

Gagah untuk melnylelblut nama Allah blanylak-blanylak, karelna seltellah ujaranku 

situasi blelrublah selkeltika keltika Mas Gagah melnjawlabl ujaranku dan melngikuti 

pelrintahku.  Seltellah kelpelrgian Mas Gagah pada saat itu, suatu keljadian telrjadi di 

selbluah mini blis. BLelrlanjut pada ujaran (24) selorang pria blaju kotak-kotak blelrselru 

melmblelrikan pelrintah kelpada Pak Sopir. Keltika ujaran itu di ujarkan pria kotak-

kotak, selkeltika Susana dan situasi blelrublah di dalam blis. BLelrlanjut pada ujaran kel 

(25) pria blelrkotak-kotak mwlmblwlrikan titihan/pelrintah kelpada si copelt untuk 

tidak mellarikan diri dan harus blelrtangung jawlabl atas apa ylang tellah 

dilakukannyla. Kelmudian pada tuturan kel (26) suara telriakan dari selorang iblu 

karelna melrasa panik atas apa ylang tellah telrjadi. Karelna situasinyla pada saat itu ia 

telngah melnggelndong selorang anak blalita. Dan ingin melrelka selmua selgelra 

sellamat. Tuturan (27) selorang polisi melmblelrikan pelrintah padaku agar ikut 
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blelrsamanyla kelkantor polisi untuk melmblelrikan keltelrangan dan pelnjellasan 

melngelnai situasi, keladaan ylang telrjadi pada saat itu.  

9. Tindak tutur delklarasi melnolak 

 “ Mas blellum minat tuh! Kan lagi konselntrasi kuliah. Lagian 

kalau Mas Pacaran, blanylak anggaran. BLanylak juga ylang patah 

hati! Helhelhelhel,” (28) kata Mas Gagah pura-pura selrius padaku.  

“Loh, kamar ini kan daelrah kelkuasaannyla Mas. BLolelh dong Mas 

mellakukan hal-hal ylang Mas sukai dan Mas anggap blaik di 

kamar selndiri.” (29) ucap Mas Gagah kelpadaku delngan lelmblut.  

“ tapi kuping Gita telrganggu Mas! Lagi asylik delngarin Madonna elh 

tibla-tibla telrdelngar suara anelh dari kamar Mas!” jawlablku padanyla. 

“WLah! Ini nggak selpelrti itu, Gita! Delngarin Madonan dan telman-

telmannyla itu blellum telntu melndatangkan manfaat, apalagi pahala. 

Lain lah yla delngan selnandung nasylid Islami. Gita mau delngar? 

Amblil aja dari laptop. Mas punyla blanylak kok.!” (30) ucap Mas 

Gagah padaku delngan nada lelmblutnyla.  

“ Kelmana? Keltelmpat ylang wlaktu itu lagi? Ogah! Gita kaylak 

orang blelgo di sana!” (31) jawlablku kelpada Mas Gagah keltika dia 

ingin aku pelrgi blelrsamanyla.  

“ Nggak blisa, BLu! Melrelka blelrgelromblolan di delpan!” (32)  blelntak 

Pak Sopir tak kalah panik.  

Tindak tutur delklarasi melnolak telrdapat pada tuturan kel (28) pada tuturan itu Mas 

Gagah melnolak keltika aku melblelrikan pelrintah untuk melmulai selbluah hublungan 
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pada lawlan jelnis, blunyli tuturan-nyla “ Mas blellum minat tuh!” delngan ujaran 

delmikian melnggamblarkan pelrublahan situasi ylang mana blahwlasannyla ujaran itu 

tidak akan melrublah kelnylataan pada situasi telrselblut. BLelrlanjut pada tuturan kel 

(29) Mas Gagah melngujarkan tuturan “daelrah kelkuasaan” ylang blelrmakna blahwla 

telmpat ylang dimaksud tidak dapat dicampuri olelh siapapun itu. Dan telmpat iru 

hanyla blolelh digunakan dirinyla selndiri. Kelmudian pada ujaran kel(30) Mas Gagah 

blelrujar “ WLah! Ini nggak selpelrti itu, Gita!” delngan adanyla ujaran itu selbluah 

pelnolakan muncul. YLang blelrarti lawlan tutur salah melnanggapi maksud dari 

pelnutur. Dan aku akhirnyla blisa melngelrti seltellah ujaran Mas Gagah seltellahnyla. 

Pada ujaran kel (31) aku delngan telgas melngatakan kata “ogah” ylang blelrarti 

pelnolakan selbluah ajakan kel suatu telmpat, blisa diartikan telmpat ylang 

melmbluatnyla tidak nylaman, atau blisa juga diartikan delngan selbluah telmpat ylang 

tidak ingin dikunjungi. Pada tuturan telrakhir, tuturan ini diujarkan olelh selorang 

Sopir BLis ylang melnolah pelrmintaan atau pelrintah selorang iblu, dikarelnakan 

adanyla selbluah indiseln/pelristiwla telrjadi pada saat itu.  

C. Jawlablan Pelrnylataan Pelnellitian  

BLelrdasarkan hasil analisis data ylang tellah dijablarkan pada blagian 

selblellumnyla, maka dapat dijawlabl pelrnylataan pelnellitian ini blahwla tindak tutur 

delklarasi (Melmutuskan, Melmblatalkan, Melmblelrikan Maaf atau Melngampuni, 

Pelmblabltisan, Mellarang, Melngizinkan, Menjatuhkan Hukuman, Melmelrintah dan 

Melnolak) tindak tutur/tindak BLahasa ylang mampu melngublah suatu keladaan atau 

melnghasilkan suatu pelrublahan blagi mitra tutur. Kelmudian, tindak tutur delklarasi 

ini blukan hanyla dapat dilihat dan ditellaah dari karyla sastra saja selpelrti celrpeln, 
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novell, dan drama. Namun, dari dunia nylata juga dapat di tellaah mellalui BLahasa 

selhari-hari ylang kita gunakan.  

D. Diskusi Hasil Pelnellitian 

BLelrdasarkan hasil pelnellitian di atas, maka pelnulis melngelmukakan blahwla 

hasil pelnellitian dari celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa ini 

melncelritakan kisah dari soelrang wlanita ylang melmpunylai selorang kakak ylang 

sangat delkat delngannyla. Mellalui celritanyla telrdapat pula blelblelrapa tindak tutur 

(melmutuskan, melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, 

mellarang, melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak) dari 

selbluah kisah pria ylang dicelrikan wlanita ylang tidak lain adalah adiknyla. Hellvyl 

Tiana Rosa selblagai pelnulis mampu melngangkat kisah islami ylang melncelritakan 

telntang keldelkatan selorang kakak dan adik, dan akhirnyla melmisahkan melrelka 

untuk sellamanyla hingga kelhidupan melmblelrikan blanylak pelrublahan blagi selorang 

wlanita manja blelrublah melnjadi wlanita kuat, taat agama dan pelduli selsama.  

E. Keltelrblatasan Pelnellitian 

Selpanjang pe lnellitian ini blelrlangsung, pelnelliti melnyladari blahwla pelnellitian ini 

melngalami keltelrblatasan dalam pelngkajiannyla. Keltelrblatasan telrselblut blelrupa 

keltelrblatasan bluk-bluku ylang rellelvan telrkait pelnellitian, keltelrb latasan ilmu 

pelnellitian, dan keltelrb latasan wlawlasan melngelnai tindak tutur delklarasi 

(melmutuskan, melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, 

mellarang, melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak) dalam 

karyla sastra. Me lskipun dalam keltelrblatasan dan jauh dari kelselmpurnaan, akan 

teltapi pelnellitian ini akhirnyla dapat dirampungkan delngan blaik. Dalam celrpeln 
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Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla He llvyl Tiana Rosa telrdapat b lelble lrapa tindak tutur 

delklarasi (melmutuskan, melmblatalkan, melmblelrikan maaf atau melngampuni, 

pelmblabltisan, mellarang, melngizinkan, manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan 

melnolak) ylang melnjadi pellelngkap dalam selbluah kisah dalam dunia sastra ataupun 

dunia nylata y lang dapat telrwlujud mellalui komunikasi dalam masylarakat.
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B LABL V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

simpulan dari pelnellitian ini ialah dalam celrpeln  Keltika Mas Gagah Pelrgi, 

pelngarang Hellvyl Tiana Rosa blelrusaha melnjellaskan makna y lang telrsirat dari 

dialog telrselblut. Kelmudian, tindak tutur delklarasi melmutuskan, melmblatalkan, 

melmblelrikan maaf atau melngampuni, pelmblabltisan, mellarang, melngizinkan, 

manjatuhkan hukuman, melmelrintah dan melnolak para tokoh dalam celrpeln Keltika 

Mas Gagah Pelrgi. 

1. Tindak tutur delklarasi melmutuskan melrupakan tindak tutur ylang ke ltika 

tuturan diujarkan olelh mitra tutur maka lawlan tutur tidak dapat 

melnylanggah tuturan itu, selpelrti blukankah, yla, dulu, kami blelrsaksi, kami 

blelrjanji dan sudah.  

2. Tindak tutur delklarasi melmblatalkan melngartikan blahwla keltika selselorang 

ylang sudah ingin pelrgi kel suatu telmpat, teltapi diblatalkan blukan delngan 

selbluah kelselngajaan mellaikan mungkin melmiliki alasan lain blelgitu 

pelnting. Akan teltapi tindak tutur de lklarasi melmblatalkan tidak telrdapat 

dalam celrpeln telrselblut, karelna tidak adanyla ujaran ylang melnylatakn adanyla 

pelmblatalakn se lsuatu hal.  

3. Kelmudian tindak tutur melmblelrikan maaf atau melngampuni melngartikan 

blahwla pada tuturan ini mitra tutur melngujarkan tuturan b lelrupa maaf 

kelpada lawlan tutur dan melmblelrikan kelselmpatan kelpada lawlan tutur untuk 

melngublah selsuatu ylang salah akan teltapi tindak tutur melngampuni atau 



 

 
 

melmblelrikan maaf ini tidak telrdapat alam celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi 

, karelna isi dialog tuturannyla tidak telrdapat hal y lang melnunjukkan adanyla 

tuturan telrselblut.  

4. Tindak tutur pelmblabltisan melngartikan tindak tutur ylang keltika tuturan 

diujarkan akan   mengubah situasi dan  keladaan y lang ada b laik pada saat 

itu maupun pada agama se lselorang. Dan pada ce lrpeln Keltika Mas Gagah 

Pelrgi karyla Hellvy l Tiana Rosa ini tidak te lrdapat tuturan/ujaran B Lahasa 

ylang melnuturkanny la, karelna celrpe ln telrselb lut adalah celrpeln islami.  

5. Tindak tutur mellarang melngartikan blahwla ke ltika tuturan diujarkan maka 

lawlan tutur tidak blolelh mellalukan selsuatu ylang tellah dilarang olelh ujaran 

B Lahasa y lang tellah dituturkan pelnutur. Tindak tutur ini selpelrti nggak usah, 

ndak, pokoknyla tidak dan lain selblagainyla.  

6. Kelmudian tindak tutur melngizinkan melngartikan blahwla mitra tutur 

melmblelrikan hak kelpada lawlan tutur melngelnai selsuatu hal, misalnyla iyla 

blolelh, blaikah, telntu saja, dan lain selblagainyla.  

7. Kelmudian ada tindak tutur melnjatuhkan hukuman melngartikan blahwla 

tuturan ylang diujarkan pelnutur melmiliki makna untuk melmblelrikan 

selsuatu sanksi kelpada orang ylang b lelrsalah.  

8. Kelmudian tindak tutur melmelrintah, pada tindak tutur ini pelnutur 

melmblelrikan pelrintah ke lpada lawlan tutur untuk mellakukan selsuatu ylang 

diharuskan olelh mitra tutur. Tindak tutur ini misalnyla blelrupa tolong, 

jangan, tidak dan lain selblagainyla.  
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9. Telrakhir ylaitu tindak tutur melnolak, pada tuturan ini blaik minta tutur 

ataupun peltutur blelrhak melmblelrikan pelnolakan untuk selsuatu ylang tidak 

diinginkan atau pada selsuatu ylang tidak selsuai delngan keladaan dan 

kondisi.  

B. Saran 

Selhublungan delngan hasil pelnellitian ini, pelnulis melmblelrikan saran kelpada 

para pelmblaca khususnyla blagi kalangan pelnggiat sastra untuk melngkaji karyla-

karyla sastra lainnyla mellalui pelndelkatan ylang sama maupun pelndelkatan ylang 

blelrblelda. Kelmudian kelsimpulan dari selluruh pelmblahasan pada pelnellitian ini 

adalah tindak tutur melrupakan komponeln utama dalam selbluah komunikasi antara 

pelnutur dan mitra tuturnyla. Komunikasi ylang telrjadi dalam pelrcakapan antar 

tokoh dalam celrpeln Keltika Mas Gagah Pelrgi karyla Hellvyl Tiana Rosa ylang olelh 

austin dikellompokkan melnjadi lokusi, ilokusi dan pelrlokusi. Sellanjutnyla dalam 

tindak tutur ilokusi telrdapat tinak tutur delklarasi ylang dapat melngublah 

situasi/kondisi.  
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